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(Analisis Subtansi Akad Jual Bcli dan Gadai Emas 

Di lembag~1 Keuangan Perbankan Syariah) 

ABSTRACT 

fovestrnent is one of the important instruments as collateral in the 
future for every human being. Especially for those who wish to gain 
happiness through investment patterns. Islamic financial institutfons are 
now growing rapidly can be an alternative for customers n·ho wish to invest. 
The purpose of this study was to determine oprasional Gold Investment in 
Islamic banking-related goals, med1anisms, customer requirements the 
applicant, term, coUateral, benefits and fees charged to customers in terms 
of the applicant's gold investment prjnciplcs of fsfamic economy in the form 
uf fatwas and outlook muamalah fiqh. This study uses field l·e.scarch by 
Yisiting the rlirect object of study to obtain the required files through 
intenicws, observation on operationally of Gold lm-'estment. While the 
anal~·sis is used to process the data that has been obtained is descriptive 
analysis to produce results. Results from this study is that Gold Investment 
to buy mortgage scbeme on Islamic banking has not fully correspond to 
some Fiqh Fatwa and views, that the clarity of the goods at the contract, 
·whidi contains the value of speculative investments and Jack of compliance 
·with the Standard Operational Product in the form of bailouts of Bank 
Indonesia. 
Keywords: Islamic Finance, Gold Investment, Buy Pawn. 
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A. LATARBELAKAi~G 

BARI 

PF.~DAHl'LUAN 

Bila diikuti perkcmbangan pt!rbankan Syari. ah di Indonesia secara 

kronologis tentunya tidaklah berlebinan bagi kita untuk: bertauya pada diri sendiri, 
' jndividu ataupun kelompok yang memiliki rasa peduli terhadap masa depan 

bangsa ini tentang Sejauh mana perbankan Syari. ah telah rnemberikan 

kontribusinya bagi bangsa dan Negara ~ni , Mengapa hingga saat ini masih ad~. 

bahkan jutaan orang penduduk di ncgeri ini yang masih mengalami kemiskinaI1 

dan p<~ngangguran. Padahanl indikator kesejahteraan suatu Negara sangat 

ditentukan oleh kesehatan dan kemajuan dunia perbankannya. Akhir-akhir ini kita 

banyak rnendengar dan rnelihat rneialui media televisi atau media sosial lainnya 

tentang penurunan persentase dari hasil yang ditunjukkan oleh sebagian besar 

Bank-bank di Indonesia baik itu terkait dengan Bank -Bank Umurn national 

maupun Perbankan Syari. ah. 

Faktor apa sebenamya yang sangat menentukan keberhasilan dari sebuah 

perbankan Syari'ah yang mungkin seJama ini kita sudah terlampau larut dalam 

lingkaran yang sesungguhnya tidak mendukung apa yang menjadi visi awal dari 

kemunculan Perbankan Syari 'ah itu sendiri sesuai dengan visi dari kernunculan 

Ekonomi Syari. ah sebagai sebuah konstruksi ilmu (The Body of Knowledge) 

yang dipandang sebagai tulang punggung persoalan perniagaan yaitu tercapainya 

suatu pola yang substansial oriented, bukan hanya semata-mata muncul sebagai 

Trend belaka, karena Faktor-faktor seperti pola rekruitmen sumber daya manusia 

yang tidak konsisten terhadap . apa yang menjadi budaya lokal dalam suatu 

perbankan Syari. ah sangat mempengaruhi trujuan awal keberadaan lembaaga 

keuangan Perbankan Syari. ah. Pada awal berdirinya Bank Mu'amalat di Jakarta 

untuk pertama kalinya diterapkan system pola rekrnitmen yang jauh herheda 

dcngan apa yang kita temukan saat ini. Dimana dari unsur matcri yang di uji 

sangat mencolok perbedaannya. Seseorang yang akan diproyeksikan w1tuk 
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menduduki jabatan sebagai manajer perbankan Syari'ah harus mernpersiapkan diri 

untuk mengikuti tes dcngan materi uji Kitab Kuning cetakan Rahrain. Hal ini 

sangat nampak apabila kita melihat pola rckruitrnen ya:1g h.:rk.::nhang 

sesudahnya, dan bahkan sampai saat ini, dimana siapapun yang ing.in mcndirikan 
v 

sebuah Perbankan syariah tidak pcrlu memahami atau faham terkh dulu lcnlang 

perbankan Syari 'ah terutama keharusan untuk memahami sitcm yang 

sesunggunya menjadi modal utarnanya dalam rangka penyelenggard.li Peibankan 

Islam. 

Pada tahun 1998 Peerbankan Nasional menga!ami kehancuran dimana 

pada saat terjadinya krisis moncter, s.edianya harus difahami bahwa saat itu 

kehancuran perbankan Nasional tersebut terjadi semata-mata disebabkau ol.eh 

SDM yang tidak professional, karena pengarnh po la rekruitmen swnber daya pada 

masa orde ham sangat kental dengan po la KKN ( kompsi, kohisi dan nepotisme ). 

Disamping itu juga tidak adnya Transparansi dari distribusi dan system yang 

diterapkan pada Bank-bank konvensional, karena di lembaga keuangan perbankan 

yang diniagakan adalah uang atau yang menjadi usaha sebuah bank adalah uang 

pasltilah akan terkait dcngan yang namanya bunga atau apapun sebutannya. 

Sehingga dalam hal ini para nasabah berhak untuk mcnananyakan kemana 

sebenarnya uang mereka di alokasikan. Jadi system iniiah yang tidak dapat 

menjamin keselarnatan dari uang dan harta seseorang yang dititipkan di bank 

tersebut. Dengan demikian diperlukan suatu terobosan baru yang berbeda dari 

system yang selama ini ada. 

Realitas yang digambarkan tersebut perlu kiranya bersinergi kembali pad.a 

~jaran yang dibangun atas dasr keadilan dan kejujuran, Didalam konsep Islan1 

tentang harta bukanlah jurnlah yang menjadi tujuan pemiagaan, tetapi adalah 

keberkahan yang didasari dengar,i prinsip kejujuran dan keadilan. Sejalan dengan 

re!evansi konsep tersebut Bank Indonesia telah menetapkan kcbijakan mengenai 

pcraturan spin off mendorong Perbankan Syari. ah bersikap agresif dalam 

mcngcmbangkan bisnis dan memenuhi kebutuhan pasamya. Hal ini diperjelas 

dalam pctikan peraturan Bank Indonesia, UU No. 21 tahun 2008 pasal 68 ayat 1, 

disebutkan bahwa : 
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"'Dalam hal Bank umum konvensional memiliki UlJS yang nilai asetnya 

tclah mencapai paling scdikit 50 %(lima puluh persen) dari total nilai asset Bank 

Induknya atau 15 (lima betas) tahun sejak berlakunya Undang-Undang ini, maka 

Bank Umwu konvensional dimaksud wajib melakukan pemisahan UUS tersebut 
' me11jadi Bank Umum Syari'ah". 

Dalam rangka spm off tersebut dipedukan persiapan yang matang 
I 

termasuk mempersiapkan dan mengembangkan jaringan distribusi, baik cabang 

maupun gerai (temrnsuk Iayanan Office Chanelling dan Gadai Emas. Juga 

dibutuhkan sosialisasi pemahaman ter~adap system dan operasional perbankan 

Syari'ah pada rnasyarak::it, agar tida.1'. terjadi Tumpang tindih legalitas dan hukum 

pada pemahaman terhadap perbankan Syari'a...h. 

Seiring dengan perjalanan perkembangan dan waktu, banyak tantangan 

dan perrnasalahan yang dihadapi dalam daiam pengembangan perbankan Syari'ah 

tcrutama di Indonesia Permasalahan yang muncul antara lain adalahrendahnya 

pcngetahuan masyarakat terhadap perbankan Syari'ah temtama yang disebabkan 

dominasi perbankan konvensional. Berikut ini dikemukakan beberapa kendala 

yang muncul sehubungan dengan pengembangan perban..1<:an Syari'ah ( Subardjo 

dalam Antonio, 1999): 

1. Pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan Opereasional 

Bank Syari'ah 

2. Peraturan perbankan yang berlaku belum sepenuhnya mengakomodasi bank 

Syari'ah. 

3. Sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam bank Syari'ah masih 

sedikit. 

Apa yang diungkapkan ?iatas merupakan sebuah potret tentang persepsi 

masyarakat terhadap bank Syari'ah. Namun dernikian pemahrunan masyarakat 

tcntang bunga hanya merupakan salah satu variable yang mempengaruhi 

pr-.:"krt:nsi masyarakat tcrhadap bank Syari'ah. Pcnclitian yang lcbih mendalam 

Jan kngkap masih sangat dipcrlukan untuk mcngetahui subtansi akad yang 

~rlaku pada Lembaga keuangan perbankan Syari'ah. 
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Kota Solo memiliki karakteristik kota yang unik dari segi ekonomi dan 

politis, secara ckonomi kota Solo memiliki perputaran ekonomi uang yang tinggi 

dengan hasil pendapatan dacrah yang tidak kalah dcngan ibu kota Jawa tengah. 

Secara politis kota Solo juga memiliki pengalaman sebagai pusat pemerintahan 
< 

pada rnasa ker~jaan kasunanan Surakarta Hadiningrat serta telah memiliki 

imprastruktur, sarana dan prasarana yang memadai. 

Sedangkan Malaysia adalah mcrupakan salah satu negara Asean yang telah 
' mencapai peringkat kesejahteraan yang tinggi disamping Negara tersebut dalam 

hat perbankkan Syrui'ah nya sangat maju dengan pesat serta telah memiiiki 

cadangan devisa yang sangat cukup t~dcbih Negara Malaysia dari segi politis 

adalah sangat Strategis untuk bersinergi dengan seluruh Negara-negara di dunia 

bah.1\:an merupaka.1 salah satu dari tiga Negara yang paling banyak diku..'ljungi oleh 

bangsa-bary.gsa didunia ini setelah Saudi Arabia. 

Oleh karena itu penulis tet1arik untuk mene!aah dan meneliti tentang : 

"Analisis Subtansi Akad .Tuai Beli dan Gadai Emas Di lembaga Keuangan 

Perbankan Syariah" 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah subtansi akad Jual beli dan gadai emas di Jembaga keuangan 

perbankkan syariah sudah sesuai dengan prinsip- prinsip islam ?. 

2. Bagaimana pandangan hukum islam tentang akad jual beli dan gadai emas 

dilembaga keuangan perbankkan syariah?. 

C. TU.JUAN PENELITIAN 

Terbentuknya suatu model Lembaga Keuangan Perbankan Syari'ah yang 

ideal 

D. MANFAAT PENELITIA~. 

L Dari hasil pcncli1ian ini diharapkan akan dapat menambah informasi 

tentang kebijakan :\nggarnn di Lembaga Keuangan Perbankan Syari'ah 

dalam praktek sesuai di:ngan prinsip-prinsp Islam. 
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D. MANFAAT PENEIJTIAN. 

1. Dari hasil r-,·.,.:'ll?:m ini diharapkan akan dapat menambah infonnasi 

tcntang keHjaka'1 .\rggaran di Lembaga Keuangan Perbankan Syari'ah 
~ 

dalam prakkk ~"Suai dcngan prinsip-prinsp lslam. 

2. Dengan adanya mudd Lembaga Keuangan Perbankan Syari'ah yang idreal 

akan dapat mc11jaJi acuan bagi perkembangan dan peningkatan Lembaga 
I 

keuangan Perbankan Syari'ah dalam praktek bagi kualitas maupun 

kuantitas dalam mencapai kesejahteraan. 

3. Dapat meningkattkan Custome~. bagi Lembaga Keuangnn Perbankan 

Syari'ah da!am perkcmbangan dan peningkatan Lemhaga keuangan 

Perbankan Syari·ah dalam praktek bagi kualitas maupllll ku.antitas. 

E. PEMBA'f ASAN l\fASA LAH 

Bank yang diteliri adalah BPRS Dana Amanah Solo dan Islamic Banking 

Malaysia. 

F. SIGrHFIKANSI PKNlJLISAN 

1. Memberikan penjelasan tentang gambaran dan situa.si baik SD.l.Vi, visi, misi 

dan tujuan serta program-program dan kendala internal maupun eksternal 

juga memberikan gambaran dari semua stakeholder. 

2. Melalui hasil penelitian ini diperoleh hasil evaluasi dari penggunaan 

system evaluasilsofiware di Icmbaga Perbankan SyarPah. 

G. KAJIAN RISET SEBEl,UMNYA 

Dalarr. penelitian terdahulu, berbagai metodc dikcmhangkan dalam uji 

coba terhadap kebcnaran hakikat tujuan kemum:u!an kmhaga keuangan 

Perbankan Syari'ah baik dalam maupun luar negeri, s~b.i::;ili ~umoh misalnya 

di Malaysia terjadi perkembangan pesat dalam lluktuasi pcrn.:apaian target 

yang ter:jadi pada kine~ja dunia lernbaga keuangan Perbankan Syari'ah hingga 
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H. KAJIAN RISET SKBELUMNY A 

Dalam penelitian terdahulu, berbagai me't<>dc dikembangkan dalam uji 

coba tcrhadap kebenaran hakikat tujuan k.c.:r:u;1..:ulan lcmbaga keuangan 

Perbankan Syari'ah baik dalam maupun Iuar fo.:~.:r:. ~bagai contoh misalnya 
'\\" 

di Malaysia terjadi perkembangan pesat dalam lluktuasi pcncapaian target 

yang terjadi pada kinerja dunia lembaga keuangan Perbankan Syari'ah hingga 

mencapai laju peningkatan 67% ke atas. Data ini rii dapat. dari angka statistic ,. 
yang diinfonnasikan perguruan tinggi tazkiyah (Jakarta, 2005). 

Selain itu juga terjadinya beberapa kendala penyebab Collapsnya 

beberapa lembaga keuangan Perbcµik:m Syarrah yang terjadi pada sebagian 

besar mini bank sepetti baitul maal wa tamwil di berbagai tempat. Sebagian 

besar diantaranya disebabkan SOM yang tidak jujur. lnfotmasi ini telah 

dikeluarkan oleh surat media massa kedaulatan rakyat Desember 2007 tentang 

terjadinya penggela!Jan uang sebesar satu milyar oleh Manajer BMT AL 

Ikhlas Yogyakarta. 

Berbagai faktor lainnya juga muncul peristiwa dari sebagian BMT 

lainnya yang memberikan pelayanan kepada . masyarakat dengan 

menggunakan system IT dan software dengan perhitungan pembukuan atau 

akuntansi yang tidak jauh berbeda bahkan sama system operasional akuntansi 

yang dilak.-ukan para praktek-praktek bank konvensional (sama dengan prinsip 

operasional bank-bank umum). 

Adapula sebagian Jembaga keuangan Perbankan Syari'ah yang 

terkcndala dalam mencapai hakikat tujuan yang sebenamya discbabkan 

karena faktor-faktor lain tidak memiliki SDM yang memadai sebagai contoh 

misalnya SDM-SDM atau pengelola yang bekei:ja pada lembaga keuangan 

Perbankan Syari'ah adalah$DM yang bekerja di bank-bank umum yang tidak 

berfungsi secara optimal akan tetapi SD\1-SDM ini sama sekali tidak 

memiliki vrnwasan tentang lembaga keuangan Perbankan Syari'ah tetapi 

dalam mencmpuh rekrutmen atau training yang diterima adalah hanya 

pcnghitungan uang dengan menggunakan tiga jari dan menerima matcri 

pelatihan dengan waktu yang relative sangat pendek. Kondisi ini te1:jadi di 
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beberapa lembaga keuangan Perbankan Syari 'ah di Y ogyakarta. 

Disamping itu dalam tenomena yang terjadi menunjukkan indikasi 

adanya sebagian bcsar SOM-SOM yang bekerja di lembaga keuangan 

Perbankan Syari'ah berasal dari perguman tinggi Islam bahkan secara 

spesifikasi sesungguhnya dibutuhkan penambahan wawasan keilmuan hokum 

ekonomi Islam (Fiqh Muamalah). Terjadi pu!a secara berlawanan di seoagian 

lembaga keuangan perbankan syariah memiliki pengelola-pengelola atau 
I 

SDM-SDM yang hanya memiliki 'disiplin ilmu yang tidak berwawasan 

ekonomi, dimana secara tidak seimbang dalam dunia pendidikan dia hanya 

memiliki wavvasan tentang ilmu ag~ma tetapi tidak memiliki wawasan t.entang 

laporan keuangan yang baik bahkan dia sama sekali tidak memiliki wawasan 

ilmu ekonomi karena disebabkan keberadaannya sebagai pengelola iembaga 

keuang:m Perbankan Syari'ah tidak melalui proses rekrutmen secara umum. 

Sementara di pihak lainnya juga sebagian besar kebcradaan DPS pada 

lernbaga keuangan Perbankan Syari'ah adalah dipahami sebagai sekadar 

melegitimasi hukum-hukum ekonomi atau aturan-aturan bahkan hubungan 

secara manusia, karena sering tidak tercermin di dalam praktek keuangan 

sehari-hari sebagaimana prinsip pada yang dipraktekkan oleh Rasulullah 

SAW yakni te~judnya praktek penghitungan at.au pembukuan secara 

syari'ah yang selalu tercatat sekecil apapun oleh Rakib dan Atit sebagai 

pencatatan kebaikan atau penyelewengan dan pencatatan kebaikan (Amar 

ma'ruf nahi mungkar). 

I. KERANGKA TEORI 

Islan1 sebagai suatu sistem sosial mengatur manusia secara pribadi, 

individu maupun kelompok. ,Alquran sesungguhnya secara fundamental telah 

mengatur berbagai persoalan yang telah geluti manusia dalam berbagai aspck 

kehidupannya. 

Al-Qurnn scbagai sumber pertmna hukum (iqtishod) : yang ditafsirkan 

secara terminologi modern berarti ekonomi (A. Qodri Azizy, 2004). Telah 
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fl 76] Riha yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak 

dikembalikan. (Qs: Al Baqarah : 275) 

Sebelum kita mcmbahas tentang subtansi akad jual beli perlu kiranya 

untuk disampaikan bahwa ada empat prinsip d~lam aktivitas perekonomian 

yang telah diatur dalam kitab muamalat (Helmi Karim, 1993) yaitu : 

l. Segala bentuk muamalat hukunmya mubah terkeculai ada nash yang 

melarang. 

2. Atas dasar sukarela 

3. Memelihara keadilan menjahui kedholiiuan 

4. Menguntamakan kemanfaatan dari pada mudharat 

Adapun penjdasan tentang pcnafsiran Al Quran surat Al Baqarah 

tersebut dimana tidak hanya sekedar untuk dijadik:m sebagai pijakan terkait 

dengan bunga bank semata - rnata namun kiranya lebih dari itu ayat tersebut 

diharnpka.n akan dapat melindungi seseorang dari kedhaliman sehingga bisa 

mendapatkan rasa keadilan dalam bemiaga atau bisnis dibcrbagai sek"i:or 

kehidupan ketika melakukan aktifitas perekonomian. Sebab didalam kitab 

klasik maupw1 al hedist terdapatjudul "Al Buyu" menjadi nama kitab tentang 

mualamat yang bcrarti pedagangan tulang punggung perekonomian (Ali Asgaf 

Algifri, J 986). 

Maka oleh sebab itu penulis terlebih dahulu akan mengkritisi tentang : 

.. seperti apakah bentuk praktek dilapangan dari pada jual beli emas yang 

sesungguhnya dapat melindungi hak kewajiban pembeli dan penjual agar tidak 

mempcro!eh rcsiko dalam perniagaannya (bisnisnya), sehingga mendapatkan 

keberkahan bagi hidupnya (umumya) (Monzerkaat, 1998). 

Di dalan1 islam terdapat konsep tentang harta yang mengatur strategi 

dalam memperoleh maal atau penghasilan yang barakah bukan semata - mata 

untuk memperoleh uang dengan konotasi selalu dilihat dari aspek jumlahnya 

atau banyaknya . 

. \JJ ~ pcrsyaratan dalam jual bcli (Ki tab Hukum Perdata Islam, 

Ahmad Azktr Ba~jir. Iv1A, 1982), Yakni : Ada penjual, Ada pembdi, Ada 

barang. AJa uang. dan Transaksi I akad jual beli 
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Kelima syarat rnkun jual beli tersebut diatas haruslah terpenuhi dalam 

s:mt m:1jdis. Tujuannya adalah untuk menghindari agar tidak tcrjadi hal - hal 

) .:n~ tiJ~1t.. diharapkan dan melanggar aturan yang telah ditentukan dalam 

AiQuran s~pc1ti halnya sering kita temukan dilapangan adanya implementasi 

cmas boJong. Sebagai contoh nyata : 

Pcnulis pernah ditawari untuk rnengikuti investasi ernas yang perusa

haannya ada di Amerika dengan uang JUUka (pengiriman Awal) sejumlah uang 

29 juta yang dikirim atau ditransfor lewat rekening pemsahaan tersebut, 

sementara penerimaan barang tidak secara langsung ketika uang telah 

ditunaikan. 

Lebih - lebih w1sur - unsur tesebut tidak terpenuhi dalam satu m~jelis. 

Contoh dua kasus gadai emas dilembaga keuai.1gan perbankkan syariai'1 (bank 

syariah Mandiri solo). Satah satu produk pembiayaan di bank syariah Mandiri 

solo yaitu gadai emas rnekanismcnya ada!ah sebgai berikut : 

1. Nasabah datang ke bank syariah Mandiri Solo untuk melakukan 

pembiayaan. 

2. Emas ditaksir ; emas batangan 85% artinya nasabah bisa mendapatkan 

85x l 00% sama dengan harga emas. lni berarti bahwa l 00% - 85% = 15% 

menjadi miiik Bank. 

3. Keganjilan dan kesenjangan antara konsep dan praktik: di Iapangan belum 

ada undang - udang yang mengatur secara rinci tentang standar minimal 

berat emas dan kadar emas. 

4. Bila diangkakan terdapat perhltungan s.!bagai berikut: 

Emas 24 karat berarti sama dengan Rp5 l5. 000 x 10 gram= Rp5. 150. 000 

untuk lOO gram = 101 x Rp500. 000 x 15% = Rp6. 766. 667 (menjadi 

milik bank). 

5. Dalam proses tersebut diatas diketauhi tidak melalui proses jual jual beli 

tetapi prosentase. 

Dari kedua contoh diatas sangat j1..·L.b tcrlihat adanya unsur riba. Islam 

mengatur hubungan manusia dengan Pt::rn.:ipwnya scrta mengatur hubungan 

manusia dengan sesamanya. Pelaksanaan hubungan itu diatur dalam bcntuk 
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Ibadah khusus dan umum. Ibadah khusus herprinsip pada "sami 'na 

waatha'na ". Ibadah um um berprinsip pJda •· 'an taraadlin ". 

A<lapun Lembaga K<.:uang•m r~rh~nbn Syari'ah merupakan salah satu 

lembaga yang dijadikan sarana upa) a ·· 'an t1araadlin" dalam masalah 

Mu'amalah maliyah. Dalam masalah kcuangan ini perlu diperhatikan antara 

lain naluri manusia cima harta dan harta amanah sekaligus fitnah. Sedangkan 

kewajiban manusia terhadap uang a1alah mencari dengan jalan halal dan 

thayyib, menyimpan dengan baik, niemberikan hak masyarakat. Selain itu 

dalam mensikapi Bunga Bank Konvensional, ada masyarakat yang 

menganggap halal, syublzat dan haram. Kemudian m1tuk memberikan jalan 

keluar didirikarJah Bank Mu'amalah/Syari'ah yaJ:-.ni sebelum tahun 1992 

dikenal Bunga Nol, seteiah UU No. 7/1992, dikenal Bagi Hasil dan setelah 

OU No. 1011998 dikenal Lembaga Kemmgan Perbankan Syari'ah (Sistern 

Mudharabah). 

Di Indonesia banyak terdapat Lembaga Keuangan Perbankan Syari'ah 

antara lain Bank Mu'amalah (Pu.~t) - Jakarta, Bank Mu'amalah - Cabang 

(beberapa) dan BPR Syari'ah - dibeberapa dacrah - (di Yogyakarta bam dua). 

Kemudian muncul persoalan yang dirasa menyebabkan lambannya 

perkembangan seperti Bank Konvensjonal 208, Bank Umum BPR 31 dan 

Lembaga Keuangan Perbankan Syari'ah I (dengan beberapa cabang) dan 77 

BPR Syari'ah. Padahal mayoritas bangsa Indonesia beragama Islam (lebih 

180 Juta). Seharusnya Lembaga Keuangan Perbankan Syari'ah mempunyai 

perkembangan pesat mencapai ratusan BMI dan ribuan BPR Syari' ah. 

Selanjutnya mengenai kehendak pemerintah untulc mengatasi 

kesejahteraan-ekonomi secara serius perlu diantiSipa~i lebih dini. Jsyarat 

kesungguhan ini tercennin dalam pidato pengantar RAPBN 1995/1996 

Presiden Soeharto, bahwa pericritas pembangunan masih tetap bertumpu pada 

amanat GBHN 1993, yaitu: prioritas di bidang ekonomi melalui 

pembangunan sarana dan prasarana ekonomi. Sektor garapannya adabh ,,. 

wilayah terbelakang, pedesaan dan kawasan timur Indonesia dengan alokasi 

anggaran di atas Rp. l triliun. 
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Kemudian pada kesempatan lain Menteri Perencanaan Pemhangunan 

Nasional/Ketua Bappcnas Ginanjar Kartasasmita lcbih tajam mcnyat:lkan. 

balrvva ada tiga agenda pokok pembangunan yang tidak bisa dihinJari J.dam 

era globalisasi ini. Pertama, membangW1 · e~onomi usaha kt..~il. s.:n~ 

mcngurang1 kemiskinan dan mendorong kcmajuan v...ilayah-wilayah 

tertinggal. Kedua, meningkatkan kualitas sumber Daya Manusia Jan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan t7knologi. Ketiga, membangun budava 

bangsa dan memperkuat ketahanannya. 

Salah satunya wadah atau sarana penting untuk menjembatani upaya 

pembangunan ekonomi secara merata tersebut adalah p~ntingnya lembaga 

keuangan yang berfungi sebagai agent of development. Lembaga kewngan ini 

haras memiliki jangkauan jauh ke bawah serta mempunyai ikatan emosional

budaya-agama. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) yang mcrupakan miniatur 

instansi keuangan Lembaga Keuangan Perbankan Syari ,ah adalai't pemi!ihan 

tepat untuk mengatasi problem ekonomi arah bawah. Oleh karena, sclain 

memiliki daya jangkau yang luas, tingkat pengelolaan yang mudah dan murah 

juga berkaitan langsWlg dengan emosi keagamaan wnat. 

Bank syari'ah adalah bank umum yang mej. aksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syari'ah dan dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 

lalu Jintas pembayaran (UU No. IO Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan). Atau dengan kata lain, Ba.Tlk Syarrah yang 

biasa disebut juga Bank Islam yaitu lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

mcmberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran. uang yang pengoperasiannya disesuaik:an dengan prinsip 

syariat Islam (Muhammad, 2002:13). Bank Syari'ah merupakan bank yang 

berasaskan pada asas kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta 

melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syari'eh. 

Adapun kcgiatan bank syari'ah mernpakan implementasi dari prinsip 

ckonomi Islam dcngan karakteristik: 

1) Pelarangan riba dalam bcrbagai bentuknya 

2) Tidak rnengenal konsep nilai waktu dari uang (time-value of money) 



3) Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas 

4) Tidak diperkenankan me!akukan kegiatan yang bcrsifat spekulatif 

5) Tidak. diperkenankan mcnggunakan dua harga untuk satu barang; dan 

6) Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satufikad 

Sebagai bank yang beropcrasi scsuai dcngan prinsip-prinsip syari'ah 

Islam yang mengacu pada Al-Qur'an dan Al-Hadits dan mengikuti ketentuan

ketentuan syari'ah Islam khususnya m;nyangkut tata cara bermuama!at Bank 

syari'ah juga berfungsi sebagai lembaga perantara keuangan (financial 

it?termedic11:r). yaitu lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan uang. 

Okh karenrr itu, usaha bank selalu dikaitkan dengau masalah uang yang 

merupakan a!at pelancar teijadir1ya perdagangan utama. Untuk itulah, 

kegiatan dan usaha bank selalu terkait dengan komoditas antara lain: 

l) Memindahkan uang 

2) Menerima dan membayarkan kembaJi uang dalarn rekening koran 

3) Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya 

4) Membeli dan menjual surat-surat berharga 

5) Mcmbeli dan menjual eek, surat wesel, ker'las dagang 

6) Memberi jaminan bank (PcrwataatmacUa dan Antonio, 1997 :2) 

Dengan kesadaran injJah, maka kami melihat pentingnya sumber daya 

manusia yang memiliki komitmen keagamaan, sebagai pengelola handal 

pengembangan Jembaga keuangan Islam, dengan dilandasi jiwa wiraswasta 

yang tinggi, dan sikap profesionalisme yang berwawasan keumatan. 

Disamping itu, upaya mercalisasikan maksud dan tujuan scperti dimaksud, 

dan dalam rangfea mengantisipasi terpenuhinya* tenaga penerapan dan 

pengembangan Baitul Mai Wat Tamwil, yang menguasai keterampilan 

managerial Islami dan pcmenuhan kebutuhan akan sumber daya manusia yang 

paham akan pengelolaan BMT. 

J. :\IETODE PENELITIAi'J 

Penelitian ini pada dasamya adalah pcnclitian deskriptif kualitatif. 

Pt:nelitian deskriptif digunakan untuk menjelaskan potensi ekonomi wilayah 
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penelitian dan faktor-faktor yang memiliki relasi terhadap pencapaian 

optimalisasi Perbankan Syari'ah di wilayah Surakarta. 

t . Data Penelitian 

Data yang digw1akan di dalam peneijtian m1 dikumpuklkan dan 

diperoleh dengan cara: 

a. Pencatatan, yaitu dengan mencatat dari laporan-laporan yang 

mendukung penelitian dari dok.IJmentasi, jumai, artikel. 

b. Studi Kepustakaan, yaitu metode pengurnpulan data dengan rnembaca 

literature yang berhubungar. dengan obyek penelitian. 

c. \Vawancara dengan teknik fil..depth interviews (wawancara mendalam) 

ierhadap infonnan yang dianggap representative serta obscrvasi 

langsung. 

2. Sampel Penelitian 

Sampd penelitian ini adalah pimpinan di bank umum syari'ah dan 

BPR Syari'ah. Jumlah sampel penelitian ini minima] adalah sebanyak 

50% dari total Bank Umum Syari'ah dan BPR Syari'ah di wilayah 

Surakarta yang memenuhi kriteria sampling. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

stratified random sampling. Teknik pengambilan sampel ini digunakan 

dengan pertirnbangan Bank Umum Syari'ah atau BPR Syari'ah yang 

dijadikan sampel adalah tel~ beroperasi tiga tahun atau lebih sebelurnnya 

penelitian dilakukan. 

3. Pcngukuran Penelitian 

Untuk mernudahkan penditian, maim petteliti menguraikan fak.1:or

faktor yang menjadi kendala dalam pencapaian optimalisasi Perbankan 

Syari'ah, yaitu: 

a. Faktor yang menjadi hrimhatan pengelolaan Perbankan Syari'ah dalam 

pemberdayaan sektor riil. foktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu faktor in: .. -rnal dan ckstemal. Faktor inkmal adalah ·«> 

kendala yang disebabkan karcna faktor dari dalam Perbankan Syari'ah 

itu sendiri. Hal ini nampak pada adanya fakta bahwa banyak dijumpai 
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pengurus atau pengclola Perhankan Syari'ah belum memahami tentang 

prinsip-prinsir <'.yari·ah dan juga prinsip pengelolaan usaha yang baik 

dan benar at...:u Ji:::g~m J..ata lain belum terpenuhinya sumber daya 

insani yang ruwnpuni di bidang ekonoii1i syari'ah. Adapun faktor 

ekstemal adalah kcnJa!a yang discbabkan oleh faktor dari Juar BMT, 

seperti masih adanp budaya masyarakat yang lJelutn sepenuhnya 

menerima eksistensi lembaga keuangan syari'ah karena di anggap 
I 

njilithet dan tidak terprediksi. : 

b. Fal'ior masih rendahnya sumber- daya insani yang memahami 

pengelolaan lcmbaga keuang~n berdasarkan prinsip sya...'"r ah. 

c. Faktor pad.a prinsip kehati-hatian [prudential principle) dalam 

melaksanakan kegiataannya, terutama dalam pemberian pembiayaan 

kepada ma<>yarakat 

d. Fak1:or pa<la prinsip mmgenal nasabah {know your cvstomer principle), 

ha1 ini lebih menekankan aspek karakier nasabah. 

e. Faktor pada prinsip-prinsip Good Corporate Govermance, yang 

meiiputi: Transparancy, Accountability, Responsibility, lndependency, 

Fairness 

4. Analisis Data 

Studi ini menganalisis data secara berganda yang meliputi analisis 

diskriptif dan analisis kua1itatif. Analisis diskriptif diperlukan guna 

untukmenjelaskan atau menjawab fenomena sosial dan ekonomi bisa 

dipakai sebagai dasar atau landasan berpijak dalam rangl:a membuat atau 

merumuskan suaatu kebijakan yang berkaitan dengan upaya pencapaian 

optimalisasi Perbankan Syari'ah, khususnya di daerah penelitian. 

Sedangkan metode kualitatif, adalah analisis diperuntukan bagi 

penyederhana . .m atau pengelompokan beberapa indikator yang berkaitan 

dengan variabel karakieristik pelaku ekonomi. 

K. SISTEMA TIKA PENULISAN 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai bcrikut: 
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BAB I Menguraikan tentang latar helakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan pcnelitian, kegunaan penelitian dan sistematib pcmhahasan. 

BAB II Menjelaskan tentang tinjauan pustak:i. .: aitu gamharan um um 

Perbankan Syari'ah meliputi sejarah bank syari\ah di indoncsia, pengertian 

bank syari'ah dan produk bank syari"ah. Faktor-faktor tcrcapainya 

optimalisasi Perbankan Syari'ah serta kendaJa-kendala yang dihadapi dalam 

optimalisasi Perbankan Syari'ah. 
I 
' BAB III Akan menjeiaskan metode penelitian. yang terdiri jenis dan 

pendekatan penelitian, definisi operasional variabel, popukasi dan sampe1 

penelitian, teknik pengumpulan data.serta teknik analisis data. 

BAB IV fv1enjelaskan hasil penelitian ilim pembahasan, yaitu deskripsi 

objek penelitian serta pembahasan. 

BAB V Adalah bagian terakhir dari penelitia.91-meliputi kesimpulan, 

saran bagi pengembangan tercapainya Amalisis Substamsi akad jual beli dan 

gadai emas di Lembaga Keuangan Perbankan Syari'ah. 
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BABU 

KAJIAN TEORI 

A. GADAI DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

Kajian Fiqh Muamalah Tentang Gadai Ema5 S•ra.riah , Gadai emas syariah 

saal ini tcngah menjadi primadona bagi masyarakat yang memcrlukan dana segar 

dengan cepat. Masyarakat juga memiliki pilihan tempat untuk melakukan gadai 

emas syariah karena se!ain di Pegadaian Slariah, yang bekerjasama dengan Bank 

Muamalat, kini banyak bank-bank syarfah yang memhuka unit gadai syariah, 

seperti Bank Syariah Mandiri, Bank Danamon SyariaJ1, BNI Syariah, Bank BRI 

Syariah, dan Ban_k Jabar Syariah. Gadai emas di pegadaian syariah al.au bank 

syariah memiliki kelebihan, seperti persyaratan mudah, proses cepat dan mudah., 

jaminan keamanan standar bank, pcncairan dana cepat, dan jangka wak.'1u 

peminjaman yang dapat diperbarui. Segala kelebihan di atas merJadi pendorong 

bagi masyarakat atau \virausahawan untuk melakukan gadai emas syariah. 

Gadai emas syariah saat ini tengah menjadi primadona bagi masyarakat yang 

memedukan dana segar dengan cepat. Masyarakat juga rnemiliki pilihan tempat 

untuk melakukan gadai emas syariah karena selain di Pegadaian Syaria~ yang 

bckerjasama dengan Bank Muamalat, kini banyak bank-bank syariah yang 

membuka unit gadai syariah, seperti Bank Syariah Mandiri, Bank Danamon 

Syariah, BNI Syariah, Bank BRI Syariah, dan Banlc Jabar Syariah. Gadai emas di 

pegadaian syariah atau bank syariah memiliki kelebihan. seperti persyaratan 

mudah, proses cepat dan mudah, jaminan keamanan standar bank, pencairan dana 

cepat, dan jangka wak.tu peminjaman yang dapat diperbarni. Segala kelebihan di 

atas menjadi pendorong bagi masyarakat atau wirausahawan untuk melakukan 

gadai emas syariah. 

Bagi lembaga keuangan syariah, khususnya bank syariah, produk gadai 

emas juga memiliki beberapa keuntungan. Menumt Direktur Utama Karim 

Business Consulting, Adi\rnnnan A. Karim, ada tiga keuntungan yang diperoleh 

bank syariah dari produk gadai crnas, yaitu 1. )profitabilitas tinggi, margin tebal .,.. 

karcna masyarakat kecil mau bayar mahal, 2. ) bagi bank aman karena ini ibarat 

scpe1ii Kredit Tanpa Agunan (KTA), tapi kalau KTA tidak ada jaminan, ini ada 
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jaminan dan likuid, 3. ) tidak ada Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif. 

Keuntungan dan kelebihan yang dapat diberikan oleh gadai emas syariah baik 

bagi masyarakat maupun bank syariah menjadikan produk pembiayaan ini 

memiliki prospek yang bagus untuk mendorong p<µtisipasi masyarakat dalam 

aktivitas ekonomi Islam <lan ikut serla <lalam memperluas penerapan ekonomi 

Islam di Jndonesia. 

Sistem gadai emas syariah yang saat ini sedang booming di pegadaian 
I 

syariah dan bank syariah ini tentu perlu urttuk diketahui landasan syariah dan fiqh 

muamalahnya agar masyarakat mendapat informasi dan edukasi yang culrnp 

tentang sistcm ini. Sela.in itu, agar musyarakat mengetahui dan memuhamiuya 

sehingga ekonomi Islam menjadi semakin akrab di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia. 

B. Fiqh .Muamafoh 

Fiqh muamalah terdiri dari kata fiqh dan muamalah. Kata fiqh secara bahasa 

berasal dari kata faqiha-yafqahu yang berarti faham atau mcngerti. Sedangkan 

dalam istilahnya fiqh berarti ilmu tcntang hukum-hukum syariah yang berswnber 

dari Al-Quran dan Sunnah. Kata muamalah dari segi bahasa berasal dari kata 

'amla-yu'amilu yang berarti saling bertindak, saling berbuat atau saling 

mengamalkan. Sedangkan menurut istilah muamalah ada1ah adalah peraturan

peraturan Allah yang wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan 

manusia dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan mengembangkan harta 

bcnda. 

Dari pengertian masing-masing kata fiqh dan muamalah di atas, dapat 

disimpulkan bahwa fiqh muamalah adalah ilmu tentang aturan-aturan atau hukum 

Allah untuk mengatur hubungan antar manusia agar tercipta kehidupan yang lebih 

baik. Fiqh muamalah mernpakan salah satu cabang dari ilmu fiqh yang lebih fokus 

terhadap hal-hal yang hcrkaitan dengan hubungan sesama manusia. Sebagaimana 

ilmu fiqh, fiqh muam~1lah digunakan sebagai pedoman setiap musJim dalam 

me1~jalankan kcgiatan schari-hari dengan manusia lain, baik hubungan personal 

ataupun hubungan kerja atau bisnis. 
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Adapun abt yang digunakan dalam menyimpulkan hukum-hukum yang 

ter<lapat dalam fiqh mu'amalah adalah kaidah-kaidah ushul fiqh. Kaidah-kaidah 

ushul fiqh t--~-r~11mh1.·r dari Al-Quran dan Sunnah yang disimpulkan oleh para 

ulama-ulanu fi'ih- Salah satu kaidah ushul fiqh yan~ terdapat dalam beberapa 

kajian fiqh muamalah adalah '·aI-ashlu fil mu'ama)at aJ-ibhah illa ma dalla ad

dalillu ·aJa tahriimiha'' (asal hukum muamalah adalah boleh kecuali ada dalil yang 

mclarangnya). Artinya. segala sesuatu yang dilakukan o!eh manusia yang 
I 

berhubungan dengan manusia lainnya adalah diperbolehkan, kecuaH yang dilarang 

dal~J11 Al-Quran, Sunnah dan sumber hukum Iainnya. 

Ruang lingk.up fiqh muan1alah ~apat dibedakan rnenjadi dua bagian. 

Pertama, ruang lingkup yang bersifat adabiyah (adab dan akhlak) sepcrti ijab dan 

Kabul, sating meridhai, hak dan kewajiban, kejujuran pedagang, penipuan, 

pemalsuan, dan penimbunan. Kedua, ruang lingkup yang bersifat madiyah 

(rnateri) sepeni juai beli, gadai, jaminan, pengalihan utang, kcrjasama, bagi hasi], 

sewa, titipan, upah, pemberian, perdamaian, bunga bank, asuransi, kredit dan 

masalah-masalah turunannya. 

C. Gad~ti (Rahn) 

C. 1. Pengertian Gadai (Rahn) 

Gadai (Rahn) secara etimologis berarti tsubut (tetap), dawam (terus

menerus) dan habs (menahan). Adapun rahn secarn termino!ogis adalah 

menjadikan harta benda sebagai jaminan hutang agar hutang itu dilunasi 

( dikembalikan) atau dibayarkan harganya jika lidak dapat mengembalikan 

hutangnya (At-Thayyar, 2004). 

Rahn juga dapat diartikan dengan menjadikan suatu benda yang mempunyai 

nilai dalam pandangan hukum untuk kepercayaan suatu utang. sehingga 

memungl-:inkan mengambil seluruh atau sebagian utang dari benda itu (Sahiq, 

1985). 

Istilah rahn mcnurut Iman1 Ibnu Mandzur diartikan apa-apa yang diberikan 

scbagai jaminan atas suatu manfaat barang yang diagw1kan ( Ibn Mandzur, 1999: 

ha!. 34 7). Ulama Mazhab Maliki mendefinisikan rahn sebagai "harta yang 
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dijadikan pemiliknya sebagai jaminan utang yang bersifat mengikat'". lllama 

Mazhab Hanafi mendefinisikannya dengan ... rncnjadikan suatu barang sebagai 

jaminan lerhadap hak (piutang) y~mg mungJ..in Jijadikan sebagai pembayar hak 

tersebut, baik selmuhnya maupun scbagiaim)a-. ClaJ1>1a Syafii dan Hambali dalan1 

mengartikan ralm dalam a1ii akad yakni mcnjadikan materi (barang) scbagai 

jaminan utang, yang dapat dijadikan pemhayar utang apabila orang yang 

berhutang tidak bisa membayar hutangnya (Hope, l 996: hal. 1480). 
I 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa gadai 

(rahn) dalam pandangan Islall1 adalah harta yang dijadikan oleh pemiliknya 

s\!bagai jaminan utang dan kepcrcayaan krhadap utang, yang dapat dijadikan 

{seluruh atau scbagiannya) untuk pembayaran utang apabila orang yar1g berhutang 

tidak dapat membayar hutangnya. 

C. 2. Hukum GadaiHukum asal dari gadai adabh boleh berdasarkan nash Qur'an, 

Sunnah, Ijma' Ulama. AI Qur'an; surat Al Baqarah ayat 283 yang artinya "Jika 

kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak 

memperoleh seorang penulis, maka hendaklah.. ada barang tanggungan yang 

dipegang ( oleh yang berpiutang)". 

Sunnah; "Dari A 'isyah RA, sesungguhnya Ra.sululJah S. a. w. pernah 

membeli makanan dengan berhutang dari seorang Yahudi, dan Nabi 

menggadaikan sebuah baju besi kepadanya" (HR. Bukhari Muslim). "Dari Abu 

Hurairah RA, Rasulullah S. a. w. bersabda: tunggangai1 (kendaraan) yang 

digadaikan boleh dinaiki dengan menanggung biayanya, binatang ternak yang 

digadaikan dapat diperah susunya dengan menanggung biayanya. Bagi yang 

menggunakan kendaraan dan memerah susu w~jib menauggung biaya perawatan 

dM pemeliharaan (HR. Jamaah kecuali Muslim dan An Nasai). "Dari Abu 

Hurairah RA, Nabi s. a. w. bersabda: tic'ak terlepas kepemilikan barang gadai dari 

pemilik yang menggadaikannya. Ia memperoleh manfaat dan menanggung 

rcsikonya" (HR. Al Syafi'i, Al Daruquthni, dan Ibnu Majjah). 

21 



Ijrna' Ulama; para ulama sepakat membo]ehkan akad rahn seperti dalam :ii 

Fiqh al Islam wa Adillatuhu (al Zuhaili, 1985: volume 181 ), Al Mughni ( Jhn 

Quddamah, volume 4: 362). 

I 
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C. 3. Hikmah Gadai 

Dalam gadai terdapat hikmah atau manfaat bagi pihak yang menggadaikan 

(rahin) maupun bagi pihak yang rncnerima gadai (mmiahin), yaitu: 

a) Bagi Rahin (yang menggadaikan), sebagai pihak yang membutuhkan dana 

dcngan jalan pinjaman kcbajikan, sebab adakalanya pihak atau orang yang 

memirtiamkan uang harus disertai denganjaminan. 

b) Bagi Murtahin (yang menerima gadai), memberikan ketenangan sebagai 
I 

jaminan atas dana yang dikeluarkan. 

C. 4. Syarat Gadai 

Gadai merniliki beberapa persyaratan yang menjadikan gadai tersebut sah 

atau diperbokhkan dalam hukum syariah. Menurut At-Thayyar (2004) syarat

syarat gadai adalah sebagai berikut: 

Masing-masing dari dua pihak yang melakukan transaksi adalah mereka 

yang termasuk orang yang boleh rnembelanjakan harta, yakni baligh, berakal 

sehat, dan dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Menumt Syafi'iyyah, 

kedua belah pihak tidak dapat diwakilkan. 

Gadai dilakukan dengan utang yang wajib. 

Barang yang digadaikan dapat dinilai dengan uang, sehingga dapat 

digunakan! dijual untuk membayar utang jika orang yang menggadaikannya tidak 

dapat mcmbayar utangnya. Barang gadaian juga harus halal dalam syariat Islam 

dan diketahui oleh kedua piliak. 

Barang yang digadaikan adalah milik orang yang menggadaikan atau 

orang yang mendapat izin untuk menggadaikannya. 

C. 5. Beherapa Hal yang Berkaitan dengan Gadai 

C. 5. 1 . P.::rtumbuhan Barang Gadai 

i\:·rtumbuhan atau pertambahan barang gadai setclah digadaikan 

aJak.al;.m_:. ;J bcrgabung dan adakalanya terpisah. Bila tergabung seperti, 

(bertambah) genmk, rnaka ia masuk dalam barang gadai dengan kesepakatan 
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ulama. Sedangkan jika terpisah, maka dalam ha! ini terjadi perbedaan pendapat di 

hibngan ulama. 

Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan yang menyepakatinya memandang 

~rumbahan atau pertumbuhan barang gadai yang ~terjadi setelah barang gadai 

ditangan Murtahin, maka ikut kcpada barang gadai terscbut. Sedangkan Imam 

Syati'i dan lbnu l-Iazm dan yang menyepakatinya memandang, pertarnbahan atau 

pertumbuhan bukan ikut barang gadai, tetapi menjadi milik orang yang 
i 

menggadaikannya. Hanya saja lhnu Haim berbeda dengan Syafi'i menyangkut 

barang gadai yang berupa kendaraan dan hewan menyusui. Ibnu Hazm 

berpendapat, dalam kendaraan dan hewan yang mcnyusui, (pe11ambahan dan 

p;:rlumbuhannya) milik yang menafkahinya {Abhats Hai'at Kibar Ulan1a 6/134-

l35. ]. 

C. 5. ?. Pembiayaan, Pemel!haraan, Pemanfaatan Harang Gadai 

Pada asalnya barang, biaya pemeliharaan dan manfaat barang yang 

digadaikan adalah milik orang yang rnenggadaikan (Rahfo). Adapun Murtahin, ia 

tidak boleh mengambil manfaat barang gadaian tersebu4 kecuali bila ha.rang 

t:crsebut berupa kendaraan atau hcwan yang diambil air susunya, mak:a boleh 

menggunakan dan mengambil air susunya apabila ia memberikan nafkah ( dalam 

arti pemeliharaan barang tersebut). 

Pemanfaatan barang gadai tesebut, tentunya sesuai dengan besamya 

nafkah yang dikeluarkan dan memperhatikan keadilan. Hal ini di dasarkan sabda 

Rasululloh Shallallahu 'alaihi wa salhm "Hewan yang dikendarai dinaiki apabila 

digadaikan dan susu (dad hewan) diminwn apabila hewannya digadaikan. Wajib 

bagi yang mengendarainya dan yang minum. (untuk) memberi nafkahnya. [Hadits 

Shahih riwayat At-Tirmidzi. 

Menumt Syaikh Al Basaam. ulama sepakat bahwa biaya pemeliharaan 

barang gadai dibebankan kepada pcmiliknya. Dcmikian juga pertumbuhan dan 

keuntungan barang terscbut juga m,:njJJi milikn)a, kecuali pada dua ha!, yaitu 

kendaraan dan hewan yang memiliki air :>usu yang dipcras oleh yang mcnerima 

gadai. [Lihat pembahsannya dalam Taudhih Al Ahkam 4/462-477]. 
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Penulis kitab Al-Fiqht1l Muyassarah mengatakan, manfaat dan 

pertumbuhan barang gadai men_iadi hak pihak penggadai, karena barang itu 

merupakan miliknya. Orang b:n ?iJ.1l hokh mengambilnya tanpa seizinnya. Bila 

ia mengizinkan Murtahin (ix:m~ri hutang) unt~ mengambil manfaat ha.rang 

gadainya tanpa imbalan, dan hutang gadainya dihasiJkan dari peminjaman maka 

tidak boleh, karena itu berarti peminjaman hutang yang menghasilkan manfaat. 

Akan terapi. bila barang gadainya herupa kendaraan atau hewan yang memiliki 
f 

susu perah, maka Murtahin mengcndarainya dan memeras susunya, sesuai 

besarnya nafkah tanpa izin dari penggadai karena sabda Rasulullah "Ar-Rahn 

(Gadai) ditunggangi dengan sebab nafi>.ahnya, apabila digadaikan dan susu hewan 

menyusui dirninum dengan sebab nafkah, apabila digadaikan. Dan v.~jib bagi 

menungganginya dan meminu.'lmya (untuk) memberi naf1rnh" (HR Al Bukhori no. 

2512]. 

Demikian madzhab Hanabilah. Adapun mayotitas ulama ftqih dari 

Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi'iyah mereka memandang Murtahin tidak boleh 

mengambil manfaat barang gadai. Pemanfaatan hanyalah hak penggadai dengan 

dalil sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam "Ia yang berhalc 

memanfaatkannya dan wajib baginya biaya pemeliharaannya" [HR Al daraquthni 

dan Al Hakim] 

Ibnul Qayyim rahimahullah mernberikan komentar terhadap hadits 

pemanfaatan kendaraan gadai, bahwa hadits ini dan kaidah dan ushul syarfat 

menunjukkan, hewan gadai dihom1ati karena hak Allah. Pemiliknya memiliki hak 

kepemilikan, dan Murtahin (yang memberikan hutang) mcmiliki atas11ya sebagai 

hak jaminan. Bila barang gadai tersebut ditangannya, lalu tidak dinaiki dan tidak 

diperas susunya, tentu kemanfaatannya akan hilang secara sia-sia. Sehingga 

tuntutan keadilan, analogi ( qiyas) dan kemaslahatan penggadai, pemegang barang 

gadai (Murtahin) dan h-~wan tersebut, ialah Murtahin mengambil manfoat 

mengendarai dan memeras susunya, dan menggantikannya dengan menafkahi 

(hewan tersebut). Bila Murtahin mcnycmpurnakan pcmanfaatann) a dun . ..,. 

menggantinya dcngan na!kah, maka dalam hal ini terdapat komprnmi dua 

kemaslahatan dan dua hak. [Dinukil dari Taudhih Al Ahkaam 4i462]. 
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C. 5. 3. Perpindahan Kepemilikan dan Pelunasan Utang dengan Barang Gadai 

Barang gadai tidak bcrpindah kepemilikannya kepada Murtahin apabila 

telah selesai masa perJailJtannya, kecuali dengan 1/.m <ir • .mg yang 

menggadaikannya (Rahin), dan rahin tidak mampi.1 n\elunasinya. 

Pa<la zamanjahiliyah <lahulu apabila telahjatuh tempo pcmba.yarnn hutang 

dan orang yang menggadaikan belum meJunasi hutangnya kepada pihak yang 

berpiutang, maka pihak yang berpiutang menyita barang gadai ters.:but secara 
I 

Jangsung tanpa izin orang yang menggadaikannya. Latu Islam membatalkan cara 

yang dzalim ini dan menjelaskan bahwa barang gadai tersebut adalah amanat 

pemiliknya ditangan pihak yang berpjutang, tidak boleh memaksa orang yang 

menggadaikannya menjualnya kecuali dalam keadaan tidak mampu melunasi 

hutangnya tesebut. Bila tidak mampu melunasi saat jatuh tempo~ maka barang 

gadai tersebut dijual untuk membayar peluna<;an hutang tersebtlt. Apa bila 

temyata ada sisanya maka sisa tersebut menjadi hak pemi1ik bar-mg gada! tersebut 

(orang yang mcnggadaikan barang tersebut). Sebaliknya, bila harga barang 

tersebut belurn dapat melunasi hutangnya, maka orang yang menggadaikannya 

tersebut masih menanggung sisa hutangnya. [Taudhih AI Abkaam 4/467]. 

Kesimpulannya, barang gadai adalah milik orang yang menggadaibmnya Namun 

bila telah jatuh tempo, maka penggadai meminta kepada Murtahin untuk 

menyelesaikan permasalah hutangnya, dikarenakan hutangnya yang sudah jatuh 

tempo, harus dilunasi seperti hutang tanpa gadai. Bila Rabin dapat melunasi 

seluruhnya tanpa (menjual atau memindahkan kepemilikian) barang gadainya, 

maka Murtahin harus melepas barang tersebut. Adapun bila Rabin tidak mampu 

melunasi seluruhnya atau sebagiannya, maka wajib bagi orang yang 

rnenggadaikan (Ar-Rabin) menjual sendili barang gadainya atau melalui 

wakilnya, dengan izin dari ,Murtahin, dan dalam pembayaran hutnganya 

didahulukan Murtahin atm; pemilik piutang lainnya. Apatila penggadai tersebut 

cnggan melunasi hutangnya dan tidak mau menjual barang gadainya, maka 

pcmcrintah bolch mcnghukumnya dengan penjara, agar ia menjual barang . .,. 

gadainya tcrsebut Apabila tidak juga menjualnya maka pemerintah mc}\jual 

barang gadai tersebut dan melunasi hutang tersebut dari nilai hasil jualnya. 
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Demikianlah pendapat madzhab Syafi'iyah dan Hambaliyah. Adapun Malikiyah, 

mereka memandang pemerintah boleh menjual barang gadainya tanpa 

memenjarakannya dan melunasi hutang tersebut dengan hasil pe1tjualannya. 

Sedangkan Hanafiyah mcmandang, Murtahin boich ~menagih pelWlasan hutang 

kepada penggadai dan meminta pemerintah untuk memenjarakannya, bila tampak 

pada Ar-Rahin tidak mau melunasinya. Pemerintah (pengadilan) tidak boleh 

menjual barang gadainya, namun memervarakannya saja, sarnpai ia menjuaL11ya 

dalam rangka menolak kedzofanan. [Al Fiqh Al Muyassar hal 119] 

Pendapat yang rajih Gela<>), pemerintah menjual barang gadainya dan 

melw1~i hutangnya dengan hasil pcnju:alan terseout tanpa memenjarakan sang 

penggadai krscbut, karena tujuannya adalah membayar hutang, dan tujuan itu 

tefWltjud dengan menjual barang gadai tersebui.. Juga untuk. mencegah adanya 

dampak negative di masyarakat dan lainnya, jika diberlakuk:m penjara. Apabila 

barang gadai tersebut dapat menutupi se!uruh hutangnya, maka selcsaHah hutang 

tcrsebut. Namun bila tidak dapat menutupinya, maka penggadai tersebut tetap 

memiliki hutang sisa, antara nila barang gadai denan hutangnya dan ia wajib 

melunasinya. 

Demikianlah keindahan Islam dalam permasalah gadai. Penyelesaian dan 

pelunasan hutang dilakukan secara adiL Tidak seperti yang dilakukan di tengah 

masyarakat kebanyakan. Y akni terjadinya tindak kezhaiiman yang dilakukan 

pemilik piutang, dengan cara menyita barang gadai, walau nilainya lebih besar 

dari hutangnya, bahkan mungkin berlipat-Iipat. Perbuatan semacam ini, sangat 

jelas merupakan perbuatan Jahiliyah dan perbuatan zhalim yang harus 

dihilangkan. Semoga kita terhindar dari perbuatan ini. 

D. Gadai Emas 

Gadai Emas di perbankan syariah merupakan produk pembiayaan atas 

dasar jaminan bcrupa cmas dalam bentuk lantakan ataupun perhiasan sebagai 

salah satu altcrnatif mcmpcrolch uang tunai dcngan ccpat, aman dan mudah. 

Ccpat dari pihak nasabah dalam men<lapatkan dana pi1liaman tanpa proscdur yang 

panjang di bandingkan dengan produk pembiayaan lainnya. Aman dad pihak 
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bank, karena bank memiliki barang jaminan yaitu emas yang bemilai tinggi dan 

relatif stabii bahkan nilainya cenderung bcrtarnbah. Mudah bcrarti pihak nasabah 

dapat kembali memiliki cnrns yang digadaikannya dcngan mengembalikan 

sejumlah uang pinjaman dari bank, sedangkan mudahldari pihak bank yaitu ketika 

nasabah tidak mampu mengembalikan pinjamannya (utang) maka bank dengan 

mudah darat menjualnya dengan harga yang bersaing karena nilai emas yang 

stabil bahkan bertambah. Prinsip yang di~nakan dalam gadai emas syariah baik 

di bank symiah ataupun di pegadafon syarlal1 tidak berbeda dengan prinsip gadai 

pada umumnya. Muiai dari persyaratan, biaya (ongkos) admin..istrasi, biaya 

pemeliharaan/ pcnyimpanan, hingga mckanisme penj ualan barang gadaian ketika 

piha..1'. yang mcnggauaika.n. tidak dapat melunasi utangnya. Gadai emas memiliki 

keistimewaan tcrsendiri diband!ngkan dengan barai.1g gadaian lain...'lya. Em.as 

merupakan logam mulia yang bcmilai tinggi dan harganya relative stabil bahk.an 

selalu menunjukkan tren yang positif setiap tahunnya. Emas juga merupakan 

barang atau harta yang cbpat dengan mudah dimiliki oleh sctiap orang khususnya 

emas dalam bentuk perhiasan. Ketika seseorang rnembutuhkan uang tunai, rnaka 

ia dapat dengan mudah menggadaikan perhiasaannya kepada lernbaga 

penggadaian atau bank syariah. Setelah ia dapat melunasi utangnya, ia dapat 

memiliki kembali perhiasannya. Artinya, seseorang dengan mudah mendapatkan 

uang tunai tanpa harus menjual emas atau perhiasan yang dimi1ikinya. Ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam gadai emas syariah baik di bank 

syariah maupun di Iembaga yang menawarkan produk gadai emas syariah. Hal 

yang dimaksud adalah bir..ya adm.inistrasi dan biaya pemeliharaan. 

E.Biaya administrasi 

Biaya administrasi adaJah ongkos atau pengorbanan materi yang 

dikeluarkan oleh bank dnlnm hat pelaksanaan akad gadai dengan penggadai 

(rahin). Para ulama sep::ik:it ""':ihwa segala biaya yang bersumber dari barang yang 

digadaikan adalah mcnjaJi tanggw1gan pcnggadai. Okh karcna itu, biaya "0
· 

administrasi gadai dibcbankan kcpada penggadai. 
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Karena hiaya administrasi merupakan ongkos yang dikeluarkan bank, 

maka pihak hank yang lchih mengetahui dalam menghitung rincian biaya 

administrasi. Sekbh h~ir.J... mcnghitung total biaya adminislrasi, kcmu<lian nasabah 

atau penggadai mc.:ngg~ti biaya administrasi tersebuH- Namun, tidak banyak atau 

bahkan sangat jar.mg nasabah yang mcngetahui rincian biaya administrasi 

tersebut Bank hanya menginformasikan total hiaya administrasi yang harus 

ditanggung oleh nasabah atau pcnggapai tanpa menyebutkan rinciannya. 

Keterbuban dalam menginformasikan rincian biaya administrasi tersebut sangat 

penting dalam rangka keterbukaan yang kaitannya dengan ridha bi ridha, karena 

biaya adrninistrasi te~but dibebankan kepa<la nasabah atau pcnggadai. 

Dewan Syariah Nasional dalam Fatwa No. 26/ DSN-MUI/ III/2002 

menyebutkan bahwa biaya atau ongkos yang dita.1ggung oleh penggadai besamya 

didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata diperiukan. Artinya, penggadai 

harus mengetahui besar rincian dan pengeluaran apa saja yang dikeluarkan oleh 

bank untuk melaksanakan akad gadai, seperti biaya materai, jasa penaksiran, 

formulir a.kad, foto copy, print out, dlL Hal tersebut diatas yang juga 

menyebabkan biaya administrasi harus dibayar di depan. 

lntinya adalah pihak bank tidak diperbolehkan untuk mengambil 

keuntungan dari akud gadai syariah. Karena pada dasarnya akad gadai adalah 

transaksi pinjam-meminjam (qardh) yang bersifat tabanu' yang berarti kebaikan 

atau tolong menolong. Sehingga tidak diperkenankan untuk mengambil 

keuntungan atau manfaat dari kegiatan pinjan1-meminjam (qardh) karena sifatnya 

adalah tabarru'. Sesuai dengan hadits tentang piujaman (qard) berikut: 

Rasul bersabda : "kullu qardhin jarra manfa ·atan fahuwa wajhun min 

wujUhi ar-riba (Setiap pinjaman yang menarik suatu manfaat maka itu termasuk 

salah satu bentuk riba.) [HR al-Baihaqi] 

F. Biaya pcmeliharaan 

Biaya pcmdiharaan atau penyimpanan mcrupakan riJya ) ang dibutuhkan 

untuk mcrnwan barang gadaian selama jangka waktu paJa akad gadai. Scsuai 

dengan pendapat para jumhur ulama biaya pemdiharaan alau penyimpanan 
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menjadi tanggungan penggadai (rahin). Karena pada dasamya penggadai (rahin) 

masih menjadi pemilik dari barang gadai:m tcrsebut, sehingga dia 

bertanggungjawab atas seluruh biaya yang Jik.1.:!u;.11lan dari harang gadai 

mi Ii kn ya. ~ 

Akad yang digunakan untuk pcncrdpan biaya pemeliharaan atau 

peny1mpanan adalah akad ijarah (sewa). Artinya, !lCnggadai (rahin) menyewa 

tempat di bank untuk menyimpan atau ipenitipkan barang gadainya, kemudian 

bank menetapkan biaya sewa tempat. Dalam pengertian lainnya, penggadai (rahin) 

menggujakan jasa hank untuk menyimpan atau memelihara barang gadainya 

hingga jangka waktu gadai bera.1<.hir. Biaya pemc!iharaan/ penyimpanan ataupun 

biaya sewa tersebut diperbolehkan oleh para ulama dengan merujuk kepada 

diperbolehkannya akad ija.rah. 

Biaya pemeliharaau/ penyimpanan/ sewa oapat bcrupa biaya sewa tempat 

SOB (Save Deposit Box), biaya pemeliharaan, biaya kcamanan, dan biaya Jainnya 

yang diperlukan untuk memelihara atau menyimpan barang gadai tersebut. 

Dengan akad ijarah dalam pemeliharaan a~!lu penyimpanan barang gadaian 

bank dapat memperoleh pendapatan yang sah dan hahl. Bank akan mendapatkan 

fee atau upah atas jasa yang diberikan kepada penggadai atau bayaran atas jasa 

sewa yang diberikan kepada penggadai. 

Oleh karena itu, gadai emas syariah sangat bermanfaat bagi penggadai 

yang membutuhkan dana tunai dengan cepat dan bagi pihak bank yang 

menyediakan jasa gadai emas syariah karena bank akan mendapatkan pemasukan 

atau keuntungan dari jasa pcnitipan barang gadaian dan bukan dari kegiatan gadai 

itu sendiri. 

Secara prinsip, gadai emas syariah paca dasarnya sania dengan gadai pada 

umumnya. Produk-produk gadai emas syariah yang tcrdapat pada berbagai bank 

syariah secara konsep sesuai dengan prinsip-prinsip gadai yang terdapat dalam ·""'· 

fiqh muamalah. Namun, dalam prakteknya perlu dipertahikan hal-hal seperti 

keterhukaan dalam penetapan biaya administrasi, kewajaran biaya pemeliharaan 
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atau peny1rnpanan dan proses penjualan barang gadai ketika penggadai tidak 

mampu menebus atau rnembayai utangnya. Setiap bank syariah menawarka11 

keunggulan chm fasilitas <lari masing-masing produk gadai emas syariah yanc 

dimiliki. Biaya dari produk yang ditawarkan sangat peragam dan cukup bersaing. 

mulai dari maksimaJ dana pinjaman yang dapat diperoleh penggadai dari taksirnn 

(80%-90%). hesarnya biaya administrasi dan hiaya penyimpanan. Oleh karena itu. 

nasabah atau penggadai diharap untuk lebih selektif dalam memiiih produk yang 
1 

tidak hanya sesuai dengan kebutuhannya akan tetapi juga sesuai dengan syariah. 
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BAB HI 

METODE PENELITIAN 

A. PENDEKATAN PENELTIAN 

Penditian ini menggunakan metode dcskriptif kuaJitatiE Yakni secara 

kualitatif mendeskripsikan hasil-hasil penelitian dengan menggunakan bentuk 

narasi. Pertimbangannya adalah., I). M~nyesuaikan metode kualitatif itu lebih 

mudah apabila berhadapan dengan ken);ataan ganda. 2). Metode inj menyajikan 

secara langsung hakikat hubungan antara penel;iti dan responden, metode ini lebih 

- peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengamh 

bersama don terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. ( J. Mullueng, 1989). Atau 

dalam kata lain , kirk dan miller menyebut penelitian kualitatif sebagai tradisi 

tertentu dalam iimu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

manusia datam kawasannya dan dalam peristilahnnya. Namun demikian metode 

kualitatif ini dalam kontek penelitian ini bukanlah dalam pengertian kualitatif 

etnografis tetapi kulaitatif deskriptif yang sumber datanya Iebih banyak 

bergantWlg pada dokumentasi I swnber tc1tulis disamping wawancara mendalam 

B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

I. Wawancara mendalam (deph inten1iew) 

V/awancara ini berguna untuk merekonstmksi orang. kejadian, kegiatan, 

organisasi, perasaan , motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-Iain kegiatan. Jadi 

mcrekonst. uksi kebulatan-kebulatan sebagai yang dialami masa lalu, 

memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang telah diharapkan untuk 

dialami pada masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah dan memperluas 

infonnasi yang diperoleh dari orang lain. Dalam konteks penelitan ini, wawancara 

ini juga dibkukan untuk merekam kebijakan-kebijakan yang pemah diambil 

pemcrintah ' pimpinan terhadap keseluruhan perbankan Syariah di masa lalu, kini 

dan yang aLu1 Jatang. Karena itu, wmvancara dipcrlukan untuk mclengkapi data- ·"" 

data tcrluli~ bakcnaan dcngan substansi akad jual -- beli Gadai Emas dalam 

kerangka-kerangka analisis kebijakan. 
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2. Dokumentasi 

\ktPde ini cligunakan untuk mengumpulakan data yang tersedia dalarn 

b~ntul.- c1t;:tan, refercnsi ·-referensi, dokumen, arsip, konsep-konsep teoritik dari 

herb~ ;;umb~r ilmiah, dan penelitian -penelitiai1 t~dahulu teoritik dari berbagai 

sumbcr ilmiah. dan penelitian -penefoian terdahlu berkaitan tema dimaksud. 

Pelacakan dokumentasi terutama diarahkan kcpada visi misi perbankan syai'ah . 

Konsep-konsep tentang perbankan syari'ah yang tersebar dalam berbagai jurnal 
I 

juga perlu untuk memeprkokoh kesimpufan-kesimpulan penelitian ini. Jadi, daJam 

banyak hal, metode dokumentasi ini sangat urgen karena terkait dengan verifikasi 

-- vcrifikasi kesimpulan penelitian ini. , ·. 

C. AN Al.ISIS DAT A 

Adapun analisis yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. De~fokt!f. Yakni mengambil kesimpuhm - kesimpulan yang cermat dan kritis 

dari konsep-konsep, sumber-sumber tertulis, dan teori-teori yang tersedia. 

Analisis deduktif ini j uga dimaksudkan untuk memberi landasan yang kokoh 

dalam pengambilan kesimpulan dan data teknik dckumentasi. 

2. Komparatit: Analisis ini dilakukan dengan cara membanding-bandingkan dan 

mengecek ulang diantara pendapat seonmg ahli atau pakar dengan pakar yang 

Jainnya. Cara ini dilakukan secara kritis dan objektif dan sebisa mungkin 

terhindar dad sikap yang tidak obje1.'1if. 

3. Analisis kebijakan. Analisis kebijakan diambil dari berbagai macam disipJin 

dan profesi yang tujuannya bersifat :leskriptif, evaluative, dan deskriptif. 

Sedang disiplin ilmu terapan, analisis kebijakan meminjam tidak hanya ilmu 

sosial dan perilaku tetapi juga administra<>i public. hokum, etik, dan berbagai 

macarn analisis system. ,Analisis kebijakan dapat diharapkan untuk 

menghasilkan informasi dan argument -argument yang masuk akal mengenai 

tiga ma cam pertanyaan. 

4. Nilai yang pcncapaiannya merupakan 11.'lal.. ukur utama untuk mciihat apakah 

masalah telah tcratasi, fakta yang J...i:ocradaannya dapat membatasi atau 

meningkatkan pencapaaian nilai-nilai. Jan tindakan yang penerapannya dapat 
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menghasilkan pencapaian nilai-nilai. Selanjutnya, didalam menghasilkan 

informasi dan argument yang ~a~uk akal mengenai tiga macam dimensi 

tersebut, penditian memakai tit;a pt:ndckatan, yaitu empiris ( berkenaan 

dengan pe1tjelasan berbagai sebab Jan akibat dari suatu kebijakan lembaga 

keuangan syariah ), cvaluati\'(dilakukan untuk menentukan bobot atau nilai 

beberapa kehijakan ), nonnatif(direkruakan pada rekomendasi serangkaian 

tindakan yang akan datang yang dagat menyelesaikan masalah -mac;alah . 

Kemudian setelah melalui tahapan anatisis tersebut tiga langkah berikut perlu 

diambil, yaitu l)penyajian data ~ 2) reduksi data , dan 3) verifikasi dan 

penarikan kesimpulan. 

D. UJI KEABSAHAA~ DATA 

Untuk menghindari bias data peneHti melakukan pemeriksaan data 

melalui triangulasi, yaitu sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap dat!! itu. Ada empat rnacam triangulasi yaitu 

sumber, metode, penyidik , dan teori. Namun untuk penelitian ici dipilih 

penggunaan sumbcr. Y aitu membandingkan diri mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melatui waktu dan alat yang beda 

dalam metode kualitatif . Hal ini dapat dicapai mela1ui : I )membandingkan data 

hasil dokumentasi dan wawancara (dan jika perlu basil pengamatan, jika 

ada), 2)membandingkan apa yang dikatakan orang di depan unmm dengan 

a.pa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya 

secara pribadi 
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BABIV 

HASIL PENELITlAN DAN PEMBAHASAN 

A. JUAL BELi DALAM ISLAM 

·Islam merupakan agama yang besar. Agama o/ang berisikru1 nasihat dan 

peraturan yang bcrtujuan untuk mengatur kchidupan manusia agar scsuai dcngan 

disiplin dan cita-cita agama yru1g mengarah kepada falah. Islam sebagai agama 

rahmatan lil alamin berarti agarna islam berfungsi untuk memberikan kearnanan 

kenyamanan bagi selurnh makhluk. fslam tidak pemah mempermasalah.kan stan1s 

yang disandang seseorang apakah ia muslim atau non muslim, disisnilah letak 

mendasar perbedaan agama Islam dengrui yang lainnya. Islam merupakan agama 

yang tidak memarginalkan clan tidak mengeksklusifkan satu golong.an karena 

islam adalah agama bagi selurtL1. alam. Islam telah mengatur seluruh perkara 

e. dengan peraturannya yang jelas, tidak terkecuaE masalah mu'amalah. Ketika 

kaum muslim berada dibawah pemerintahan khalifah yang menganut sistem 

Ekonomi Syariah, berbagai mu'amalah diatur. Perkara halal dan haram menjadi 

mercusuar pertimbangan dan setiap transaksi. Misalnya seseoraflg dilarang 

memasuki pasat untuk berdagang, hanya karena ia tidak memahami konsep 

mu' amalah, hal inj dllakukan tidak lain karena agar terhindar dari masalah riba. 

Seperti itulah Ekonomi Syariah mengatur dalam setiap tindak tanduk manusia 

dalarn bemiaga. 

Namun hal itu semua berubah tatkala sistem khilafah ini nmtuh, umat 

muslirn dipaksa hams mengikuti kapitalisme, yang memang tidak mengenal kata 

halal dan haram. Ini karena akar sistem kapitalisme, adalah paham sekulerisme 

yang mana agama tidak. lagi menjadi pertimbangan dalam kehidupan, termasuk. 

dalam bemmamalah. \Valha'iil kaum muslim hidup dari sistem Ekonomi yang 

jauh dari nilai keislarnan, tennastik perbankan syari'ah. 

Saat ini perbankan syaiah sendiri telah mengembangkan 1:-eberapa inovasi 

dan krcatifitas dalam beberapa produk unggulan. Sebut saja produk investasi emas 

yang mnat digandrungi olch kcbanyakan orang . Inovasi dankrcatifitas ini kiranya 

rncqjadi suatu hal yang lazim adanya mengingat semakin berkembangnya zaman 
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dan kecntikan dunia dengan teknollginya, akan tetapi perlu di ingat bahwa inovasi 

dan kreatifitas tidak boleh melanggar dari nilai -nilai dasar Ekonorni Islam. 

Invcstasi berkebun emas merupakan sebuah investasi cerdas untuk 

menghasilkan kelli1tungan yang menggiurkan, p1enurut Rully Kustandar 

pengusaha asal bandung yang rnenciptkan rnetode ini. Investasi berkebun emas 

sendiri telah dijalankan beherapa bank syariah dengan tiga fitur pilihan, ada 

dengan gadai mumi ernas0 kepernilik~n logam mulia dan investasi yang 

kesemuanya ini sering dikenal dengan 'sebutan. Jnvestasi ini mengklairn lebih 

menyilaukan hasilnya dari pada investasi emas-biasa. Investasi emas sendiri boleh 

dibilang memainkan strategi investasi remas yang berbeda, disbanding investasi 

emas pada umumnya. 

Emas rnemang digdaya dan jika diinvestasikan pun nilainya terus naik 

lnvestasi emas mulai dijadikan tren masa kini. banyak orang tcrtarik untl.Lk 

menggeluti investasi in! d:m konon sudah banyak yang merasakan hasilnya. Di 

situ jejaring Facebook di ak.-un Rully sendiri, terungkap beberapa kesaksian dari 

para pengikut investasi ini. Seperti Andy Wahyu rizaldi yang mengaku hanya 

dalam waktu 3 bulan bisa membiakkan modal awaI emasnya scjwnlah 50 gram 

menjadi 500 gram. Lalu Ricza pahlevi yang mengaku mampu mengembangkan 

modal awal emasnya 10 gram menjadi 60 gram hanya dal.am waktu satu minggu. 

Kebun Emas kini memang me11iadi buah bibir dimana -mana. 

Bukan merupakan suatu keanehan jika investasi ini banyak yang 

menggandrungi, mengingat ernas sendiri dapat dikatakan zero inflation. Jika 

ketika harga naik, harga emas akan cenderung meningkat. Selama ini harga emas 

cenderung stabil dan meningkat karena itu ketika kondisi Ekonomi memburuk 

atau terjadi ketidakpastian akan prospek perekonomian semua pihak akan 

cenderung memegang emas sebagai asetnya disbanding asset bentuk lainnya. 

F.mas mernpakan investasi terarnan dan paling menguntungkan. banyak orang 

mcruhah inYcstasi dari sektor infrastruktur dialihkan ke emas. Tindakan ini benar 

mcsl\ipun scbagian orang mcmilih scktor infrastruktur sebagai instrument utama. 

Memang logam mulia bemama emas scpertinya tidak akan pemah lekang 

dimakan zaman. Kemuliaan dan kemilaunya tetap saja memukau termasuk bagi 
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dunia investasi. Emas merupakan komoditas yang unik dan jumlahnya terbatas 

didunia serta satu - satunya yang dapat ditambang diatas permukaan bumi. Emas 

juga mcrupakan alternatif uang kertas dengan daya beli yang abadi clan nilainya 

ccnderw1g diapatok oleh pasar. ~ 

PiJihan invcstasi emas saat m1 tctap dinilai paling menguntungkan 

disbanding opsi yang lain 1nengingat sifatnya yang kebal infla<;i. lnvestasi emas 

ibaratnya tidak ada matinya atau selalu menguntungkan. Berinvestasi emas sama 
f 

sifatnya dengan mengionvestasikan dana imtuk membeli tanah dan property di 

kota-kota tertentu di Indonesia seperi Bali dan Yogyakarta yang harganya terns 

menerus naik. Namun investasi emus juga ada beberapa kelemahnnya . Calon 

investor juga harus rnempertimbangkan banyak hal uni.uk 1nenginvestasikan 

d8.Ilanya dalam bentuk emas karena relatif tidak praktis dan sulit disimpan, 

beresiko ringgi, dicuri atau dirampok dan lain-lain. Se!ain itu bila penyimpannya 

kurang baik memungkinkan terjadinya oksidasi dan perubahan wama. Khusus 

emas berbentuk koin kalau terjatuh sulit untuk di treatment ulang dan bisa 

mengurangi harga. 

Dan ketiga produk investasi em.as yang telah disebutkan diat:as, balnva 

produk terakhir ini yang akan dijadikan penelitian oleh penulis, dimana penulis 

akan meJakukan analisa terhadpa produk investasi emas, sepe1ti halnya unsur 

gharar atau ketdak jelasan barang bempa emas pada saat investasi , Disamping ini 

adanya unsur mayair atau spek-ufasi, yakni apakah pada saat kita akan menjual 

kembali kita bermain dengan capital gain berupa selisih harga beli dengan harga 

jual. 

Selanjutnya terlepas dari konsep ghanrr dan maysir, masih ada sebab yang 

dapat menjadi penguat bahwa. dengan melakukan investasi emas secara besar

besaran akan mengakibatkan tidak berjalnnya roda perkeonomian. Hal ini terlihat 

karena uang yang di inYestasikan akan herhenti. tidak bisa digunakan dan tidak 

bisa dimanfaatkan untuk mcnjabnkan roda pcrekonomian. Jika ha! ini dilakukan, 

maka pihak yang mcmbutuhbi; dana tiJak bisa mc1~jalankan aktifitasnya . Scpc1ii 

orang-orang yang bcrgelut paJ.i u~ha mikro kccil dan menengah yang tcrkcndala 

dengan modal. Apabila UMKl\I Jan seJemsnya tidak bisa menjalankan roda 
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perekonomian maka pend!lpatan akan bekurang. Hal ini mengalkibatkan makin 

banyaknya masyarak~t miskin. karcna sulit untuk melakukan usaha. Dan Hal ini 

pula yang selalu m1:1ti~1Ji pi:nna:-.abhan di hamper setiap Negara. 

Selain itu pula apabila hal ini dilakukan propuk ini maka makin banyak 

pihak yang menjcrit karcna susahnya mcndapatkan rezcki, se<langkan Islam 

sendiri telah menggambarkan bahwa adanya kewajiban bagi orang kaya untuk 

membantu orang miskin. 
I 

Penelitian Hamzah Gufron yang bertujuan untuk lebih memahami tentang 

produk yang ditawarkan oleh Bank Sumut Syafiah cabang medan tentang produk 

Qardh denga..'1 Gadai Emas . Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa faktor promcsi, 

prosedur pencairan pinjaman, dan harga taksiran barang memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat nasabah untuk menggunakan produk Bank Sumut 

Syariah cabang Medan. Oengan kesimpulannya bvahwa fak.tor promosi 

merupakan faktor yang pa1'ng utama da1arn mempengamhi minnt nasabah untuk 

menggunakan Produk qardh dengan Gadai Emas di PT . Bank Sumut Syariah 

Cabang Medan. 

Penelitian Eka Maya Irla Yulifa pa 2011 memaparkan bahwa Bank 

Syariah merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dan dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat . BNI Syariah 

Kantor Cabang Surakarta rnerupakan safah satu bank yang beroperasi sesuai 

dengan plinsip Syariah . Kegiatan Operasional Bank BN! Syariah yaitu 

menghimpun dan dari masyarakat yang berupa giro, tabungan~ deposito, lalu 

menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyaral:at dalam bentuk. 

pembiayaan. Penelitian ini membahas permasalahan mengenai bagaimana 

prosedur pelaksanaan pembiayaan dan faktor yang membuat produk Gadai Emas 

Syariah yaitu pada PT. Bank BNl Syariah Kantor Cabang Surakarta. Dalam 

pembahasan ia menyimpulkan bahwa prosedur pelaksanaan pemt"tiayaan produk 

Gadai Emas Syariah pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cahang Surakarta ada 

beberapa proscdur , yaitu proscdur pcmberian pcmbiaymm Rahn. Proscdur . .,,, 

pclunasan Rahn, prosedur ulang gadai, dan prosedur pcqj ualan barang jaminan 

(lelang). Dalam pcmbiayaan ini terdapat beberapa Faktor yang mcnyebabkan 
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pembiayaan hermasalah. Sehingga penulis memberikan sarnn hahwa da1am 

pelaksanaan pembiayaan sebaiknya Rank tetap mcmp.:rtahankan prinsip syariah 

dan bank harus Iebih teliti dalam pemberian pernbiayaan dan nwnllltuskan layak 

tidaknya pembiayaan dan bank dapat menjaga kepercµya.a.n na.->abah pembiayaan 

Gadai Emas Syariah. 

Penelitian yang dilakukan sunarya lehih memprioritaskan tentang 

rancanga.11. sisitem informasi gadai emas melalui komputerisasi dengan tidak 
I 

meJupakan analisa gadai emas. penelitian yang dilakukannya merupakan suatu 

usaha tanggap terhadap opersional produk gadai emas di Bank Jabar dengan 

sedikit sentuhan sisitem infom1asi gadai emas. 

Prinsip -prinsip Ekonomi Islam dalam lnvestasi 

Prinsip-prinsip Islam dalam muamalah yang ham.-; diperhatikan oleh 

peiaku investasi syariah (pihak terkait)adalah: 

a. Tidak mencari rizki padu. hal yang haram, baik dari scgi dzamya maupun cara 

mendapatkannya serta tidak menggunakannya untuk hal-hal yang haram . 

b. Tidak mendza!imi dan tidak didzalimi. 

c. Keadilan pendistribusian kemakmuran 

d. Tidak ada unsur riba, maysir dan gharar. 

Semua transaksi yang terjadi pada konsep ini hlt..rus atas dasar suka sama 

suka, tidak ada unsure pemaksaan, tidak ada pihak yang dizalimi atau mendzalimi 

Seperti goring menggoreng saham pada pasar modal. Tidak ada tmsur riba, tidak 

bersifat spel'Ulasi atau judi, dan senma transaksi harus transparan dan diharamkan 

adanya insider trading. 

B. Beli Gadai 

Produk beli gadai pda dasarnya adalah bentuk dukungan penuh bank 

syariah terhadap formula kebun ,emas. perbedaannya, bila pada formula kebun 

emas nasabah harus melakukan transaksi mondar · -mandir antara bank syariah 

dengan toko emas untuk berkali - kali melakukan gadai kemudian beli lagi, gadai 

lagi dan bdi lagi, tetapi pada produk beli gadai, bank syariah scolah~olah menjadi 

mediator antara nasabah yang benninat membdi e1nas dengan toko emas. 
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Kalau dianalogikan produk lain, yakni dana talangan haji, bank syariah 

menjadi mediator antara calon jamaah haji dengan penyedia jasa penyelenggara 

haji. pcrbedaannya, dana talangan h<tji diluncurkan sebagai produk yang eksplisil 

dipromosikan , sedangkan beli gadai masih dilakukan ~ecara implisit atau diam

<liam. diam-diamnya bank syariah mcrupakan bentuk kerendah hatian bank 

syariah dalam proses dukungannya menggiatkan dan mengkampanyekan 

penggunaan emas yang merupakan kewajib$!n sebuah institusi penggiat ekonomi 

Islam, namun tidak holeh bersinggungan dengan mereduksi keberadaan rupiah 

da..11 mata uang kertas karena bank syariah hidup· di Negara yang bukan bermata 

uangemas. '' 

Skema beli gadai emas secara sederhana dapat di jelaskanscbagai berikut 

Bank Syariah mendampingi na->abah yang ingin memiiiki emas berkom.unikasi 

dengan toko emas. Melalui mekanisme gadai, bank dapat memberikan dana 

talangan 85% hingga 90% dengan catatan ernas yang sudah dibeii digadaikan di 

bank terscbut Emas dapat dibawa pulang oleh nasabah setelah melunasi dana 

cadangan tersebut 

C. Standart Operating Procedure (SOP) Dana Talangan Gadai Emas 

Dengan berkembangnya industri perbankan syariah, khususnya sektor 

emas yang menjadi produk khusus perbankan syariah, temyata masih banyak 

sekali pekerjaan rumah yang harus diselesaikan oleh bank syariah temtama 

mengenai dana talangan yang kurang sesuai dengan peraturan dari bank Indonesia 

lcbih lanjut adanya SOP dana talangan dari BI merupakan suatu bentuk aturan dan 

perhatian khusus dari bank Indonesia terhadap industry perbankan syariah. 

Bank Indonesia selaku pemangku kP-bijakan bagi seluruh bank di nusantara 

mengerti benar tentang adanya inovasi dan kreatifitas dal;am bidang emas . Tidak 

salah kiranya jika bank Indonesia memiliki standar aturan tentang emas itu sendiri 

Meninjau lcbih jauh peraturan BI tentang dana talangan yang mana aturannya 

adlah tidak bolch Jari 80%, hal ini merupakan salah satu upaya dad bank 

Indonesia scndiri untuk mcngatuir pcrputaran keuangan serta menjaga stabilitas 

keuangan suatu bank scbagai sikap kehati - hatian perbankan syariah. 
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Sebagai gambaran, dari 34 bank syariah dan unit usaha syariah hanya 

delapan bank yang menmvaikan gadai emas dan produk lain berbasis emas. 

Sebclum a<la perintah menyusun ulang SOP bank syariah banyak menawarkan 

gadai dengan loan to value di bawah 80% dan porsinya di atas 10% dari total 

pembiayaan. Kondisi ini jika tidak diiata ulang bisa mcmbahayakan industri 

perhankan syariah sektor emas. BI menjadikan LTV dan porsi pernbiayaan 

tersebut sebagai acuan penyusunan SOP. 1}.kad transaksinya adalah qardh. Acmm 

lain bank harus rnembentuk pencadangan dan menanggalkan istilah gadai emac;. 

Dengan demikian, jika bank tidak memasukkan hal tersebut dalam SOP, maka 

Bank Indonesia akan mengaturnya. 

D. fV!ekanisme Faktual 

Secara krtmologis dimana masalah yang diajukan di dalamnya ditentukan 

pada masalah operasion'11, karena. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. 

Berdasarkan rangkaian teori tentang penelitian kualitatif tersebut, peneliti 

berkeyakinan Wltuk menggunakan metode penelitian deskriptif, karena pada 

penelitian ini mcmusatkan pada deskripsi data yang berupa kalimat-kalimat yang 

mendalam, yang berasal dari informan dan perilaku berbagai hal yang ada 

relevansinya dengan aplikasi skim beli gadai menurut prinsip ekonomi Islam. 

Sedang penditian yang dilakukan bersifat evaluation research , yang 

menganalisa <lau mcnyajikan fakta secara sistemik schingga dapat lebih 

mudahuntuk <lifahami dan di simpulkan berdasarkan pedoman yang berlaku. 

Kesimpulan yang diberikan selalu jela<; dasar faktanya sehingga semuanya selalu 

dapat dikernbalikan langsung kepada data yang diperoleh. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui kendann sebenamya yang ada sekarang 

Penditian ini m1.:ngangkat studi kasus tentang op~rasional produk investasi 

emas pada pi.:rbanbn Syariah. Adapun alasan dipililmya perbankan syariah 
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karena pada saat awal penelitian penulis mengetahui bahwa perbankan syariah 

telah memiliki pn1duk yang menjadi pusat pcnelitian yang dilakukan penulis. 

Ada dua j~nis data yang digunakan yakni data p~imer dan sekw1der . Data 

primer a<lalah data yang diperoleh Jangsung dari subyeknya. diamati dan dicatat 

untuk pertama ka:inya. Dalam penelitian ini data primer diperoleh iangsung dari 

lokasi penelitian atau disebut juga data lapaIJ.gan, dalam hal ini perbankan Syariah 

sedangkan data sekun<ler adalah data yang diperoleh tidak secara langsung dari 

obyek penelitian tetapi dari pihak Jain yang mempu.'lyai informasi data yang 

diperlukan atau literatur ytang berhubungan byek penclitian. 

Pada dasarnya semua temuan di iapangan memberikan pesan bahwa masih ada 

diperlukan upaya penyempumaan ikhtiar. 

Pada saat ini adalah dengan mengajukan pertanyaan secara tidak 

terstruktu!" namun tetap mengacu pada materi penelitian atau pokok masalah 

tertententu menjadikan terungkapnya berbagai hal dan persoalan gadai dan aqad 

gadaiemas. 

Dafam hal ini peneliti menggali teori yang telah berkembang dalam bidang 

ilmu yang berhubungan dengan obyek penelitian. ~1encari metode serta teknik 

penelitian baik dalam pengumpulan data maupun dalam mengana1isa data yang 

tclah dibahas sebclumnya. Untuk memperoleh vrientasi yang lebih luas dalam 

pennasalahan yang dipilih serta meghindari duplikasi-duplikasi yang tidak 

diinginkan. 

E.Implementasi Kasus Di Lapangan 

Aplikasi mernpakan kreatifitas pencatatan fenomena yang dilakukan 

secara sistematis. Fakta-faktamerupakan hubungan yang integrated, hal mt 

dilakukan untuk mencari data yang bcrhubung~m J1..'nga11 hasil-hasil lapangan. 

Teknik ini biasanya scbagai bentuk partisipasi pasif} ang dilakukan sccara Formal 

dan informal untuk enemukani pokok permasalahan }ang ditcliti. 
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. Secara kronologis rnerupakan c3tatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental seseorang 

Didalam mclaksanakan mctodc dokurnentasi, pcnulis meneliti bcnda-benda 

te1tulis sepe11i notulen, catatan , swat kab;if, buku , kwitansi dan lain -lain yang 

dianggap penting dalam penelitian. 

Krcatifitas dan Inovasi dalam jual beii gadai Emas 

Ha! yang tcrkait dengan jual beii gadci emas yaitu penganlisaan data 

sekunder, pertama-tama dilaku.1.can inventarisasi terhadap normaatau prinsip -

prinsip terkait dengan perbankan syariah <lalarn hal ini dikumpulkan asas -asas 

terkait pem1asalahannya yaitu tentang operasional produk investasi emas untuk 

kemudian diorganisir kedalam suatu sistem yang kotnperehensif. 

Sedangkan bila me1ihat aspek Mu'amalah yaitu penganlisaan data primer 

secara mendalam dengan menghubungkan pada data sekunder sehingga diperoleh 

gambaran secara jelas dan rinci fenomena yang menjadi pokok bahasan tanpa 

melakukan perhitungan secara statistik. 

a. Tujmm fovestasi Emas 

Transaksi investa.<>i emas ini memiliki beberapa tujuan khusus yakni 

diantaranya adalah untuk menjaga nilai serta tujuan khusus yakni diantaranya 

adalah untuk meqjaga nilai serta t~jua.n investasi ja.ngka pendek. Jika merujuk 

kepada kegunaan emas sendiri, tidal~ salah jika komoditi ini dijadikan suatu 

barang simpanan tentunya dengan alasan bahwa emas mudah disimpan dan 

tergolong barang liquid yang dengan mudah dapat dicairkan sewaktu-waktu. 

Hal ini sesuai dcngan fatwa dewan syariah Nasional Majdis l.'lama 

Indonesia No: 26/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn Emas, pada ketentuan urnum 

43 



Rahn Emas ini di jelaskan tujuan lnvestasi emas bahwa masyarakat pada 

umumnya telah lazirn menjadikan emas scbagai barang berharga yang disirnran 

<lan menjadikannya objek Rahm sebagai jarninan utang untuk mendapatl...an 

pinjaman uang. Dari sini bisa dipahan1i yakni emas ~ijadikan barang berharga 

yang !ayak untuk disimpan dan bukan lagi menjadi rahsia umum atas lcgalitas 

emas sebagai barang berharga dan Jayak untuk menjadi acuan investasi alternative 

di zaman modem. 
' .j 

Adapun maksud emas menjaga nilai adatah emas dijadikan acuan dimasa 

mendatang, jadi jika dikaitkan dengan investa5i errias menjaga nilai adalah pola 
'.l 

investasi yang ditujukan untuk. menjaga ·rnlai uang . sebagai contoh Pak Rozaq 

mempunyai uang 2 juta, kemudian membeli emas, beberapa tahun kemudian nilai 

emas akan naik seiring dengan terus naiknya inflasi''mata uang. Jadi dengan em.as 

setidaknya nilai mmg pak budi yang sebesar Rp 2 jJta itu akan sa.rna dengan nilai 

mata uang di masa mendatang beherapa tahun kemudian . Sedangkan inves+c.asi 

emas jangka pendek di perbankan bisa dipahami sebagai pola investasi cmas 

dengan membeli cmas pada saat harga rnurah dan menjualnya pada saat harga 

emasmahal. 

F.Mekanisme lnvestasi Emas 

Proses Investasi emas perbankan syariah X berlangsung mudah dan cepat, 

hal ini dialn1i oleh seorang debitur yang pemah mengajukan investasi emas bahwa 

prosesnya Iebih cepat dan biaya gadai lebih murah dibandingkan perum 

pegadaian. Adapun mckanisme invcstasi emas dengan Skim Beli Gadai secara 

sederhana dapat dijdaskan sebagai berikut: Nasabah mengajukan keinginan untuk 

investasi emas, Bank syariah mendampingi nasabah dalam proses investasi emas, 

Melalui mekanisme gadai bank dapat memberikan dana talangan 85% hingga 

90%, Dengan catatan emas yang sudah dibeli digadaikan di bank terse but, Emas 

dapat dibawa pulang olch nasabah setclah melunasi dana cadangan tersebut. 

Scdangkan mcnurut pcraturan BI tcntang dana talangan yang mana aturannya 

adalah tidak boleh lebih dari 80%, ha! ini merupakan salah satu upaya dari Bank 

Indonesia sendiri untuk mengatur perputaran keuangan serta rnenjaga stabilitas 
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keuangan suatu bank sebagai sikap kehati - hatian bagi perbankan syariah dan 

Bank Indonesia akan mcnertibkan peraturan standard Operating Procedure (SOP) 

Dana Talangan Gadai Emas bagi perbankan syariah yang belum sclesai . 

• 
GJangka \Vaktu Imrestasi Emas 

Jangka waktu investa<;i emas adalah 4 bulan, karena investasi ini 

merupakan investasi jangka pendek, tetapi tidak menutup kenmngkinan untuk 

diperpanjang setelah masa kontrak selesai. lnvestasi ini hak sepenuhnya dimiliki 

oleh nasabah, baik ia ingin memiiiki, investasi jangka pendek saja dan termasuk 

masala..'1 waktu invcstasi emas juga. Piha..1<. bank tidak memiliki ""'ewenang untuk 

mempengaruhi nasabah mengeuai jangka waktu lnvestasi emas ini, tem1asuk 

didalamnya waktu yang tepat melempar ema<; yang telah <libeli untuk di jual ke 

toko emas. Jadi Investasi emas ini berjangka waktu 4 bul::m, dan nasabah memiliki 

hak untuk memperpanjang atau menyelesaikan sebeium waktu yang telah 

ditentukan. 

H.Keunhmgan Investasi Emas 

Kcuntungan dari investasi ernas ini adalah adanya perbedaan harga atau 

kenaikan harga emas, yakni adanya perbedaan atau kenaikan a.."latara harga beli 

dengan harga jual emas itu sendiri. Contoh dalam 2 sampai 10 hari saja apabila 

sudah terjadi kenaikan harga ernas malrn pasti akan mendapatkan keuntungan. 

inilah yang menjadi keuntungan investasi dengan emas, dengan harga yang selalu 

nail: dari hari-hari sebelunmya . Disamping itu cmas berguna un1uk menjaga nilai 

agar tidak. merosot terkena inflasi. Adapun keuntungan bagi bank sendiri adalah 

adanya biaya atau ~jrah atau ema<; yang digadaikan dan disimpan di bank syariah. 

Dalam prinsip ekonomi Islam berkenaan dengan konsep investasi emas 

yakni tidak adanya larangan bempa pola investasi emas yakni tidak adanya 

Iaran.:;:m hcrnpa pola investasi emas apabila hal itu tetap mengacu pada prinsip 

islarn. Tdapi jika hal itu tclah mdampaui batasan yang dibcrikan oleh prinsip 

islam. maka hal itu harus ditinggalkan. Adapun unsure-unsur yang dilarang dalam 

transaksi Jiantaranya : pemiagaan barang-barang yang haram. bunga /riba, 
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perjudian atau speku]asi yang disengaja dan ketidak jelasan serta manipulatif ( 

gharar) Dengan adanya batasan dalam prinsip ekonomi islam diatas kiranya jelas 

s-..-J...a! i pol a investasi ynng mengandung unsure spekulatif merupakan sesuatu yang 

dilarang dalam islam . Dalam basic kebijakan ek<»nomi islam pun di jelaskan 

sccara tegas akan larangan riba, pelarangan gharar, barang-barang yang haram dan 

pen!ingnya pelemhagaan ?..akat dalam kebijakan yang diberikan oleh ekonomi 

islam. 

Jika melihat Jebih da!am fagi dari nilai-nilai dasar ekonomi istam yang 

terdapat konsep adil daiam forrnulasi nilai-nilai dasar ekonomi islam. Adapun 

keadilan yang dimak:sud disini berupa·mulai turunan yang berasal darinya salah 

satunya adalah umum, yaitu bahv.a &seorang harus memberikan kompensasi 

yar1g scpadan kepada pihak lain sesuai dengan pengorbanan yang dilakukan. 

Pengorbanan yang teiah diJakukan inilah yang menimbulkan hak pada sesorang 

yang telah melakukan pengorbanan untuk memperoleh balasan yang seimbang 

dengan pengorbannnya. 

I.Ba:rang Agunan dalam Investasi Emas 

Mengingat hubungan antar nasabah dengan bank bersifat gadai, maka 

kedua pihak harus memiliki rasa tanggung_jawab satu sama lain. perbankan selaku 

pihak yang diamanahi emas hendaknya menjaga agar emas itu tetap aman, 

sedangkan nasabah hams memenuhi janjinya sesuai akad yang tertera diawal. 

Agunan yang digadaiakan di perbankan syariah X berasal dari emas yang 

dibeli oleh investor dengan uang muka dan dana talangan dari bank, yang 

dimaksudkan untuk mengikat nasabah agar ia serius dalam mengemban dan 

tanggung jawab serta menjalankan komitmen yang telah disepakati. Meskipun 

secara teori para Fuqaha berpendapat tiah\va pada prinsipnya tidak perlu dan tidak 

boleh mensyaratkan agunan sebagai jaminan. akan tetapi untuk menghindari hal

hal yang tidak diinginkan, maka perbnbn holeh mcnahan cmas sampai nasabah 

mampu melunasi secara utuh k~kur:..in:;.111 uang dalam invcstasi cnrns. Hal ini sama 

dengan keputusan Fatwa No:251DS:\-JldUI/IH/2002 butir 1 yang bcrbunyi 

murtahin berhak menahan marhun samrai semua utang rahim dilunasi. 
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BABV 

KF.Sl\f Pl 1LAN DAN SARAN 

A. Kcsimpulan t 

Dari hasil pcnclitian dan analisis data terhadap aplikasi akad jual beli dan 

gadai Emas di perbankan Syariah, maka dapat diamhil kesimpulan 

yanmeruapakan jawaban dari permasalah~n dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Operasional produk Ixwestasi Emas· mernpakan suatu investa~i yang bisa 

dilakukan oleh pihak manapun, yang mana nasabah mengajukan keinginan 

kepada bank syariah dengan memberikan uang muka untuk mcmbell emas 

yang dibantu oleh dana talangan dari bank serta emas yang sudah dibeli harus 

digadaikan kepada bauk. Adapun peran bank syariah sebagai mediator 

penghubung antara bank dan nasabah untuk membeii emas. 

2. Secara umum Akad jual - be!i dan Gadai Emas merujuk kepada prinsip 

Ekonomi Islam yang mana masih terdapat beberapa ketidak syariahan dari 

akad jual beli /gadai emas , investasi emas, diantaranya adalah gharar atau 

ketidakjelasan emas saat tran.saksi, maysir atau spekulasi berupa selisih harga 

jual yang tidak diketahui yang dilakukan oleh pihak nasabah dan adanya dana 

talangan yang terJalu besar mencapai 90%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian , analisis, dan pembahasan, penulis 

memberikan saran kepada perbankan Syariah secara khusus dan instansi 

pengawas secara wnum sebagai berikut : 

l. Adanya Investasi /Gadai Emas ini mempakan suatu akad yang bclum terdapat 

paying hokum yang jelas,' kiranya pihak terkait bisa mengkaji ulang, 

membahas melakub'.n konsolida~i internal terkait eksistensi dari akad ini serta 

dapat mcnentukan lebih dini, apakah akad ini sesuai dengan syarfr1t atau tidak. 

2. Adanya inovasi dan kreatifitas merupakan suatu yang lazim n~m1paknya di 

dunia modern ini, tetapi hcndaknya inovasi dan kreatifitas ini h.:tap mcngacu 

kepada prinsip-prinsip syariah, agar setdah dikeluarkan tidak bcrtentangan 

47 



dengan syariat itu sendiri, disamping hat m1 merupakan suatu pola 

komersialisasi pcrhankan syariah. 

3. Hendaknya Perbankan bisa menghilangkan transaksi yang bemuansa ghamr, 

maysir, dan kekurang sesuaian dengan stand~ operasional Prosedur SOP, 

karena adanya SOP dalam suatu kebijakan tcntu mcmiliki ni1ai manfaat bagi 

perbankan syariah sendiri. 

4. Hendaknya Perbai1kan syariah tidak mengejar suatu bisnis yang bemil.ai profit 

belaka, tetapi hams tetap memegang prinsip-prinsip dalam rnelakukan 

berbagai transaksi yang di!akukan. 

5. Gadai /Invcstasi Emas belum mentlliki payung hukurn dan pihak perbankan 

hendaknya tetap menjaga label ke~yariahan agar orang-orang tidak menilai 

Ietak kekurangan dari perbankan syariah. selain im penting juga penm dari 

selurnh aspek masyarakat untuk me!aporkan hal-hal yang kurang sesuai 

dengan prinsip syariah agar dapat menciptakan perbankan syariah yang siap 

juaJ dengan konsep ekonomi islam yang benar. 
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